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ABSTRAK

I’AH SYARIAH 2014.7.01899 : HUBUNGAN KEMAMPUAN MEMBACA
AL-QUR’AN PADA EKSTRAKURIKULER QIRO’AH DENGAN HASIL
BELAJAR PADA PELAJARAN AL-QUR’AN HADITS KELAS VIII DI
MTS AL-ANWAR TALUN KABUPATEN CIREBON

Masalah yang dipaparkan dalam penelitian ini adalah mengenai
kemampuan membaca Al-Qur’an siswa pada ekstrakurikuler Qiro’ah yang sangat
baik seharusnya ada keseimbangan denga hasil belajar yang diperoleh siswa pada
mata pelajaran Al-Qur’an Hadits sebagai bentuk realisasi kemampuannya pada
mata pelajaran yang didalamnya memiliki relevansi dengan membaca Al-Qur’an.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan bagaimana
kemampuan membaca Al-Qur’an siswa dan hasil belajar siswa pada mata
pelajaran Al-Qur’an Hadits, serta seberapa besar keeratan hubungan antara
kemampuan membaca al-Qur’an siswa yang mengikuti ekstrakurikuler Qiro’ah
dengan hasil belajarnya pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadits kelas VIII di MTs
Al-Anwar Talun Kabupaten Cirebon.

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan korelasi bivariet, korelasi
bivariete merupakan metode yang digunakan untuk mengetahui seberapa besar
keeratan antara dua variabel. Adapun sampel data dalam penelitian ini yaitu dari
seluruh siswa yang mengikuti ekstrakurikuler Qiro’ah khususnya kelas VIII
(delapan) yang berjumlah 30 siswa. Sedangkan instrumen pengumpulan data yang
digunakan terdiri dari metode tes untuk memperoleh data pada variabel X dan
dokumentasi untuk memperoleh data variabel Y.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kemampuan membaca Al-Qur’an
siswa di MTs Al-Anwar Talun Kabupaten Cirebon khususnya pada kelas VIII
(delapan) masuk kategori cukup baik. Hal ini dibuktikan dengan hasil tes
kemampuan membaca Al-Qur’an sebagai variabel (X) dengan perhitungan nilai
rata-rata sebesar 82,5 dan standar deviasi sebesar 4. Sementara hasil belajar mata
pelajaran Al-Qur’an Hadits di MTs Al-Anwar Kabupaten Cirebon kelas VIII
(delapan) yang diperoleh hasil penelitian perhitungan nilai rata-rata dari variabel
(YY) Yaitu hasil belajar sebesar 83,3 dan standar deviasi sebesar 4, hal ini masuk
dalam kategori cukup baik.

Hasil uji hipotesis dengan rumus thiung diperoleh thiwung Sebesar 6,0679.
Sedangkan tiaper dengan a= 0,05 dan db = n-2 diperoleh 2,048. Thitung 6,0679 > tiapel
2,048 maka Ho ditolak artinya terdapat hubungan yang signifikan. Maka dapat
disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara kemampuan
membaca Al-Qur’an siswa dengan Hasil Belajar pada Mata Pelajaran Al-Qur’an
Hadits Kelas V111 (delapan) di MTs Al-Anwar Talun Kabupaten Cirebon.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Al-Qur’an merupakan kalam Allah yang di turunkan kepada Nabi
Muhammad SAW. Yang lafadz-lafadznya mengandung mukjizat,
membacanya mempunyai nilai ibadah, yang di turunkan secara mutawatir,
dan yang di tulis pada mushaf, mulai dari awal surah al-Fatihah sampai
akhir syrah An-Naas. Namun dalam pembahasannya, materi yang di ambil
pada pembelajaran al-Qur’an Hadits lebih menekankan pada tema
pembahasan tertentu, yang kemudian di dalamnya di muat dalil berupa
ayat-ayat al-Qur’an atau hadits yang berkaitan tema tersebut disertai
dengan terjemah dan penjelasannya, serta implementasinya dalam
kehidupan sehari-hari.*

Al-Qur’an juga merupakan pedoman hidup manusia, khususnya
bagi umat islam sebagai pegangan dalam menjalani kehidupan di dunia
dan untuk meraih kebahagiaan di akhirat kelak. Serta yang memberikan
petunjuk menuju jalan yang di ridhoi oleh Allah SWT.

Mempelajari  Al-Qur’an untuk mengetahui isi, makna dan
kandungan Al-Qur’an umat Islam hendaknya bisa membaca Al-Qur’an,

karena di samping akan mendapatkan ketenangan jiwa bagi pembaca, bisa

! Rosihon anwar, Ulum al-qur’an, (bandung: Pustaka Setia,2013), cet.4 h.11



membaca Al-Qur’an juga akan memudahkan seseorang dalam memahami

maksud ayat yang dibaca.

Sebagaimana wahyu Allah SWT yang pertama yang diturunkan
kepada Nabi Muhammad SAW :

2} gl Ge Ohay) G (1) Gl ey L 1o
{5} b dla syt dle (4} iy e 31 (3} 2301 )08
“1) Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan, 2)
Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah. 3) Bacalah,
danTuhanmulah yang Maha Pemurah, 4) yang mengajar (manusia) dengan
perantaraan kalam 5) Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak
diketahuinya”

(QS. Al-Alag/96: 1-5)?

Ayat tersebut memerintahkan kepada manusia untuk membaca,
sebab dengan membaca manusia akan semakin bertambah ilmu
pengetahuan dan wawasannya. Selain itu membaca Al-Qur’an adalah
sebagai penyeimbang agar manusia memiliki pegangan yang kuat dan
tidak terjerumus kepada kemaksiatan yang akan menyesatkan kehidupan
kita.

Materi pembelajaran Al-Qur’an adalah materi yang paling agung

diantara sekian materi pembelajaran, kerena seluruh mata pembelajaran

* Al-MU’asir, Al-Qur’an terjemah kontemporer, (Bandung: khazanah intelektual,2013), h. 2



menginduk dan merujuk pada Al-Qur’an. Semua materi pengajaran baik
agama maupun umum sains dan teknologi bersumberkan dari Al-Qur’an.

Al-Qur’an juga merupakan sebuah kitab suci yang agung dan
memiliki banyak keistimewaan sekaligus merupakan bukjizat terbesar
Nabi Muhammad SAW. Yang akan tetap terjaga keasliannya hingga akhir
zaman. Keistimewaan yang dimiliki Al-Qur’an adalah memiliki nilai
pahala di setiap huruf yang dibaca, memuliakan serta memberikan
ketenangan bagi orang yang membaca dan mengamalkannya.

Dari mus’ab bin sa’ad bin abi waqgash ra. Dari ayahnya berkata bahwa
Rasulullah SAW pernah bersabda:

adde 5 o il et (o oS 8
“sebaik-baik (manusia) diantara kamu adalah yang mempelajari Al-Qur’an
dan mengajarkannya”. (HR. Bukhari)?®

Sebagai seorang muslim, mempelajari al-qur’an merupakan suatu
kewajiban ketika telah mampu membacanya untuk mengamalkan dan
mengajarkannya kepada orang lain terutama adalah anak-anak yang
menjadi tanggung jawab kita.

Anak-anak merupakan usia yang sangat bagus dan tepat untuk
diajarkan membaca al-Qur’an sekaligus menanamkan kecintaan terhadap
al-Qur’an pada dirinya. Anak juga merupakan amanah dari Allah SWT.
Yang diberikan kepada siapapun, baik yang beragama islam ataupun non-

islam. Amanah ini merupakan pemeliharaan yang intensif, pendidikan, dan

* Abdul Majid Khon, Hadits Tarbawi, (Jakarta: Kharisma Putra Utama, 2012) h. 13



pengajaran yang konsisten. Selanjutnya, mengajarkan al-Qur’an juga
mempu menumbuhkan sifat-sifat kebaikan pada diri seseorang. Terutama
jika pengajaran tersebut di berikan dan diarahkan khusus kepada orang

yang menjadi tanggung jawabnya (anak didik).

Dalam pasal 3 Undang-undang No. 20 tahun 2003 tentang sistem
Pendidikan Nasional (sisdiknas) dinyatakan bahwa pendidikan nasional
berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta
peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik
agar menjadi manusia beriman dan bertagwa kepada Tuhan yang Maha
Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi
warganegara yang demokratis serta bertanggungjawab.

Dalam upaya mencapai tujuan dan fungsi pendidikan nasional,
yang salah satunya agar peserta didik menjadi manusia yang beriman dan
bertagwa kepada Tuhan yang Maha Esa, maka dengan adanya Pendidikan
Agama Islam (PAI) sebagai salah satu bagian dari Materi pendidikan
mempunyai tanggungjawab untuk merealisasikan tujuan pendidikan
Nasioanl (Pembukaan UUD 1945), serta menjadikan mata pelajaran yang
wajib diajarkan kepada setiap pendidik yang beragama islam. Dalam
Permendiknas No. 22 Tahun 2006 tentang standar isi, secara spesifik

disebutkan bahwa lingkup Pendidikan Agama Islam (PAI) terdiri dari



aspek : Al-Qur’an Hadits, Fiqih, Aqidah, Akhlak, Tarikh dan Kebudayaan
Islam.*

Namun pada realitanya, keprihatinan yang dirasakan oleh umat
islam itu sendiri pada umumnya di indonesia adalah lemahnya
kemampuan dalam penguasaan membaca al-Qur’an, apalagi dalam
memahami arti dan kandungan al-Qur’an itu sendiri. Kemampuan yang
hanya sekedar bisa mambaca saja tanpa memperhatikan hukum bacaannya
sangat sering terdengar di masyarakat, baik awam bahkan mubaligh di
televisi dan ada juga tokoh masyarakat juga yang tak jarang menemukan
kekeliruan hukum bacaan ketika membacakan ayat-ayat al-Qur’an.

Sementara itu, hasil penelitian salah seorang pakar menyebutkan
bahwa terdapat 30% rata-rata remaja di usia SMP-SMA belum dapat
membaca al-Qur’an dengan baik dan benar. Dan penyebabnya sangat
beragam, antara lain adalah di samping kurangnya perhatian orang tua
terhadap kemampuan membaca al-Qur’an putra-putri nya, lingkungan
keluarga yang kurang mendukung, dampak negatif kemajuan iptek, serta
cara pengajaran guru yang kurang tepat.’

Kegiatan ekstrakurikuler Qiro’ah merupakan sebuah program
pembelajaran al-Qur’an yang di dalamnya mempelajari dua aspek penting
yaitu cara membaca dan menghafal al-Qur’an sesuai ke tentuan dan
kaidahnya masing-masing. Disamping dengan adanya pembelajaran Al-

Qur’an Hadits yang merupakan pelajaran pokok untuk meningkatkan

* Direktorat Pendidikan Islam, Penyelenggaraan Tuntas Baca Tulis Al-Qur’an. (Jakarta: Kementrian
Agama RI, 2010), h. 1-2.
> Ibid, h.2.



kemampuan siswa dalam mempelajari, memahami al-Qur’an, kegiatan
ekstrakurikuler Qiro’ah juga merupakan upaya yang dilakukan oleh
sekolah diluar jam pelajaran dalam rangka meningkatkan kemampuan
membaca, dan menghafal al-Qur’an ini akan sangat membantu para siswa
yang memiliki kemampuan membaca al-Qur’an yang rendah.

Dari hasil observasi yang telah dilakukan berkaitan dengan
kemampuan siswa yang mengikuti ekstrakurikuler Qiro’ah serta hasil
belajarnya pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadits di MTs Al-Anwar Talun
Kabupaten Cirebon, diperoleh bahwa dari keduanya ada beberapa aspek
yang memiliki keterkaitan, dalam hal ini aspek-aspek tersebut yaitu
keterampilan membaca al-Qur’an dan menghafal al-Qur’an. Yang
didalamnya sama-sama membantu siswa dalam mempelajari, memahami,
dan mengembangkan kemampuan siswa yang merupakan suatu kewajiban
secara khusus bagi seorang muslim.®

Jika kemampuan membaca al-Qur’an siswa tinggi maka secara
otomatis kemampuan membaca al-Qur’an pada mata pelajaran Al-Qur’an
Hadits juga akan tinggi. Sehingga pemahaman siswa terhadap materi
pelajaran lebih tinggi dan hasil belajar yang di peroleh juga akan lebih
maksimal. Disamping itu, jika semakin tinggi pemahaman siswa terhadap
materi pelajaran, akan membuat siswa khususnya yang mengikuti
ekstrakurikuler Qiro’ah lebih menambah kemampuan mereka pada dua

aspek, yaitu dalam hal kemampuan membaca dan menghafal al-Qur’an,

® pada tanggal 27 agustus 2018 di MTs Al-Anwar Talun, kabupaten Cirebon, jalan Syekh
Bayanillah.



serta ditambah dengan adanya peningkatan pada pemahaman mereka akan
makna-makna yang terkandung dalam pembahasan ayat-ayat al-Qur’an.
Dan pada akhirnya dengan adanya program-program ini merupakan
bentuk upaya maksimal dalam peningkatan kemampuan membaca al-
Qur’an bagi siswa, maka di harapkan generasi muda khususnya umat
islam memiliki nilai-nilai keislaman yang tinggi yang tertanam didalam
dirinya sehingga akan menjadi generasi muda yag cerdas dan bertaqwa.
Dengan demikian, berdasarkan asumsi latar belakang masalah

siatas, penelitian ini bertujuan untuk mencari tahu adakah hubungan antara
kedua variabel tersebut dan seberapa besar hubungan kemampuan
membaca Al-Qur’an siswa pada ekstrakurikuler Qiro’ah dengan hasil
belajar siswa pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadits dengan mengangkat
judul : HUBUNGAN KEMAMPUAN MEMBACA AL-QUR’AN SISWA
PADA EKSTRAKURIKULER QIRO’AH DENGAN HASIL BELAJAR
PADA MATA PELAJARAN AL-QUR’AN HADITS KELAS VIII DI
MTS AL-ANWAR TALUN KABUPATEN CIREBON.
. ldentifikasi masalah

Adapun beberapa faktor yang berhubungan dengan kemampuan
membaca Al-Qur’an siswa dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Al-
Qur’an Hadits dapat di identifikasi sebagai berikut :
1. Kurangnya kesadaran siswa akan kewajiban serta pentingnya

mempelajari ilmu dalam membaca Al-Qur’an, baik melalui kegiatan

seperti ekstrakurikuler di sekolah maupun kegiatan lain di luar sekolah.



2. Kurangnya perhatian siswa dalam menelaah hukum-hukum bacaan
ilmu tajwid.

3. Hasil belajar yang diperoleh siswa pada mata pelajaran Al-Qur’an
Hadits harus seimbang dengan kemampuan membaca Al-Qur’an yang
siswa miliki.

C. Pembatasan Masalah
Dalam penulisan skripsi ini, permasalahan yang ada dibatasi menjadi
sebagai berikut :

1. Kemampuan membaca Al-Qur’an siswa pada kegiatan ekstrakurikuler
Qiro’ah

Adapun yang di maksud dengan kemampuan membaca Al-Qur’an
adalah kemampuan membaca Al-Qur’an siswa selama mengikuti
kegiatan ekstrakurikuler Qiro’ah, yang diantaranya adalah mengamati
kemampuan siswa dalam membaca Al-Qur’an dengan benar sesuai
kaidah ilmu tajwid dan lagu yang indah. Kemampuan membaca Al-
Qur’an mempunyai peranan dalam kemampuan belajar dan hasil
belajar siswa pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadits, karena siswa akan
mampu menguasai atau memahami pelajaran Al-Qur’an Hadits dengan
lebih cepat dan lebih termotivasi.

2. Hasil belajar siswa yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler Qiro’ah
pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadits.

Hasil belajar itu sendiri adalah hasil yang di capai siswa atas

penguasaan materi ilmu pengetahuan yang telah di pelajari melalui



ujian . hasil belajar juga bisa di definisikan dengan adanya perubahan
tingkah laku siswa setelah menyelesaikan proses pembelajaran
tertentu, dimana bukti keberhasilan itu dapat berupa nilai atau angka,
keberhasilan siswa dalam belajar dapat diketahui setelah di lakukan
penilaian terhadap evaluasi yang dilakukan melalui tes.’

D. Perumusan Masalah
Ruang lingkup permasalahan dalam pertanyaan penelitian meliputi :

1. Seberapa baik kemampuan membaca Al-Quran siswa pada
ekstrakurikuler Qiro’ah di MTs Al-Anwar Talun Kabupaten Cirebon?

2. Seberapa baik hasil belajar siswa pada mata pelajaran Al-Qur’an
Hadits kelas V111 di MTs Al-Anwar Talun Kabupaten Cirebon?

3. Seberapa signifikan hubungan antara kemampuan membaca Al-Quran
siswa pada ekstrakurikuler Qiro’ah dengan hasil belajar siswa pada
mata pelajaran Al-Qur’an Hadits kelas VIII di MTs Al-Anwar Talun
kabupaten cirebon?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan pertanyaan penelitian di atas maka tujuan dari penelitian

ini adalah :

7armai arif, pengantar ilmu dan metodologi pendidikan islam, (jakarta:

ciputat pres, 2001) h. 39-40
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1. Untuk memperoleh data tentang kemampuan membaca Al-Quran
siswa pada ekstrakurikuler Qiro’ah di MTs Al-Anwar Talun
Kabupaten Cirebon.

2. Untuk memperoleh data hasil belajar siswa pada mata pelajaran Al-
Qur’an Hadits kelas VIII di MTs Al-Anwar Talun Kabupaten Cirebon.

3. Untuk memperoleh data tentang hubungan antara kemampuan
membaca Al-Quran siswa pada ekstrakurikuler Qiro’ah dengan hasil
belajar siswa pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadits kelas VIII di MTs
Al-Anwar talun kabupaten cirebon.

F. Kegunaan penelitian
Adapun kegunaan dalam penelitia ini yakni kegunaan secara teoritis
dan secara praktis, yaitu sebagai berikut :

1. Kegunaan Teoritis

Diharapkan dapat dijadikan sebagai acuan bahwa dalam proses
kegiatan ekstrakurikuler Qiro’ah juga memiliki hubungan yang erat
dengan mata pelajaran Al-Qur’an Hadits terutama dalam kemampuan
membaca Al-Qur’an.

2. Kegunaan Praktis
a. Bagi siswa

Siswa dapat memahami bahwa kegiatan ekstrakurikuler

Qiro’ah dan pelajaran Al-Qur’an Hadits tersebut sangatlah penting

guna mengasah kemampuannya dalam membaca Al-Qur’an,
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sehingga diharapkan dapat menumbuhkan kecerdasan spiritual bagi
siswa.
Bagi Guru

Sebagai bentuk pengetahuan bahwa dalam proses
kemampuan membaca Al-Qur’an siswa pada eckstrakurikuler
Qiro’ah dan kemampuan belajar siswa yang mengikuti
ekstrakurikuler Qiro’ah pada Al-Qur’an Hadits memiliki hubungan
yang bisa di kaitkan guna mempercepat serta mempermudah antara
guru pembina ekstrakurikuler Qiro’ah dengan guru mata pelajaran
Al-Qur’an Hadits bisa sama-Sama mengembangkan kemampuan
membaca Al-Qur’an bagi siswa secara cepat dan tepat.
Bagi sekolah

Dengan adanya pengetahuan tentang keterkaitan antara
keduanya, serta usaha para pendidik yang bersangkutan dalam
meningkatkan kemampuan peserta didik dalam membaca Al-
Qur’an, sehingga sekolah akan menghasilkan peserta didik yang
memiliki kemampuan membaca Al-Qur’an yang tinggi.
Bagi penyusun

Sebagai syarat akhir untuk menyelesaikan pendidikan
Strata 1 (S1) Program Studi Pendidikan Agama Islam (PAl)

Fakultas Tarbiyah di 1Al Bunga Bangsa Cirebon.
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BAB Il
KAJIAN TEORI DAN PENGAJUAN HIPOTESIS

A. Deskripsi Teoritik

a. Pengertian Kemampuan Membaca Al-Qur’an

Kemampuan dalam kamus besar bahasa Indonesia berasal dari kata
“mampu” yang mendapatkan awalan ke dan akhiran -an yang berarti
kesanggupan, kecakapan, dan kekuatan untuk melakukan sesuatu.®
Seseorang dikatakan mampu jika bisa melakukan sesuatu dengan baik
dan benar. Jadi, kemampuan adalah kesanggupan seseorang untuk
melakukan sesuatu dengan baik dan benar. Kemampuan dalam hal ini
berkenaan dengan kemampuan bertindak setelah siswa menerima
pengalaman belajar tertentu, adapun yang dimaksud dalam hal ini yaitu

kemampuan baca tulis Al-Qur’an.

Menurut Farida Rahma yang mengutip pendapat Crawley dan
Mountain, mengatakan bahwa membaca pada hakikatnya adalah suatu
yang rumit yang melibatkan banyak hal, tidak hanya sekedar
melafalkan tulisan, tetapi juga melibatkan aktifitas visual, berpikir,
psikolinguistik, dan metakognitif. Sebagai proses visual membaca
merupakan proses menterjemahkan simbol tulis (huruf) ke dalam kata-
kata lisan. Sebagai suatu proses berpikir, membaca mencakup aktifitas

pengenalan kata, pemahaman literal, interpretasi, membaca kritis, dan

® Tim Penyusun Kamus, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta:Ciputat Press, 2001), him. 5
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pemahaman kreatif. Pengenalan kata bisa berupa aktifitas membaca

kata-kata dengan menggunakan kamus.®

Menurut Mulyono Abdurrahman yang mengutip pendapat Lerner
mengatakan bahwa kemampuan membaca merupakan dasar untuk
menguasai berbagai bidang studi. Jika anak pada usia sekolah
permulaan tidak segera memiliki kemampuan membaca, maka ia akan
mengalami banyak kesulitan dalam mempelajari berbagai bidang studi
pada kelas-kelas berikutnya. Oleh karena itu, anak harus belajar

membaca agar ia dapat membaca untuk belajar.*

Kata Al-Quran berasal dari kata “qara’a” yang berarti
mengumpulkan, menggabungkan dan membaca. Yakni,
menggabungkan huruf-huruf dan kata-kata satu dengan yang lain.
Secara istilah, Al-Qur’an adalah firman Allah yang menjadi mu’jizat,
yang diturunkan kepada penutup para nabi dan utusan, dengan
perantara malaikat Jibril a.s. yang tertulis dalam mushaf, yang sampai
kepada Kkita secara mutawatir, termasuk ibadah dengan membacanya,
yang diawali dengan surat Al-Fatihah dan diakhiri dengan surat An-

Nas”.

Sebagaimana firman Allah dalam surat Al-Muzzammil: 4 yang

berbunyi:

° Farida Rahim, Pengajaran Membaca di Sekolah Dasar, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), him. 2
19 Mulyono Abdurrahman, Anak Berkesulitan Belajar Teori, Diagnosis, dan Remediasinya,
(Jakarta:Rineka Cipta, 2012), him. 157
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{4 S35 s A i 4lle 33

“Dan bacalah Al Quran itu dengan perlahan-lahan” (QS.Al-

Muzammil/73: 4)*

Maksud dari ayat diatas ialah membaca Al-Qur“an dengan
pelan-pelan, bacaan yang fasih, dan merasakan arti dan maksud dari
ayat-ayat yang dibaca itu, sehingga berkesan di hati. Adapun makna
kata tartil menurut etimologi adalah tersusun dengan tertib, terangkai

dengan rapi, dan teratur dengan baik.*?

Dengan demikian kemampuan membaca Al-Qur’an adalah
kesanggupan seseorang untuk melafalkan kalam Allah yang
merupakan mukjizat yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW
melalui malaikat Jibril yang tertulis secara mutawatir yang dimulai
dari surah Al-Fatihah dan diakhiri dengan surah Al-Nas dan yang
membacanya dinilai ibadah secara fasih, tepat makhraj dan sesuai

kaidah ilmu tajwid.

Qiro’ah  merupakan  sebuah  program  pengembangan
kemampuan peserta didik yang tersusun dan terprogram serta menitik
beratkan pada dua aspek, yaitu kemampuan membaca dan menghafal

al-Qur’an. Hingga dapat di simpulkan bahwa kemampuan membaca al-

' Al-Mu’asir, Al-Qur’an terjemah kontemporer, (Bandung: khazanah intelektual, 2013), h. 574
'2 Syaikh Imam Al Qurthubi, Tafsir Al Qurthubi (19), (Jakarta:PUSTAKA AZZAM, 2009), him.

435
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Qur’an merupakan suatu kecakapan atau kekuatan siswa dalam

keterampilan membaca dan menghafal al-Qur’an.

. Aspek Pengajaran Qiro’ah

Ada beberapa aspek dalam ektrakurikuler Qiro’ah yang
menjadi objek pembahasan khusus dalam pembelajarannya. Adapun

penjelasan aspek-aspek tersebut yaitu sebagai berikut:

a. Aspek membaca

1) Kompetensi membaca al-Qur’an

Kompetensi inti yang dikembangkan melalui TBTQ tidak
hanya mampu membaca ayat-ayat yang ada dalam Kl, KD PAI saja,
akan tetapi diharapkan juga dapat membaca ayat-ayat yang ada
dalam al-Qur’an di luar KI, KD tersebut. Dalam kompetensi inti (KI)
tersebut ada tiga kemampuan yang harus dikuasai peserta didik,
yaitu kemampuan membaca, menerjemahkan, dan menampilkan
perilaku. Dalam program bimbingan pembelajaran Qiro’ah ini yang
menjadi prioritas adalah kemampuan membaca dan menghafal ayat-
ayat al-Qur’an. Sementara dua kompetensi lainnya yakni

kemampuan menjelaskan arti dan menampilkan perilaku diperoleh
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melalui proses pembelajaran tatap muka di kelas atau kegiatan

ekstrakurikuler.*®

Kompetensi membaca al-Qur’an dapat diperoleh melalui

pembelajaran, yang dimulai dari :

a) Pengenalan huruf hijaiyah, meliputi huruf tunggal dan huruf
sambung di awal, di tengah dan di akhir dalam rangkaian kalimat
(kata) dan jumlah (kalimat)

b) Penulisan huruf hijaiyah, pelajaran menulis ini bertujuan agar
peserta didik dapat mengidentifikasi masing-masing huruf dan
penempatannya dengan benar.

¢) Penguasaan makhorijul huruf, yaitu bagaimana cara mengucapkan
atau mengeluarkan bunyi huruf hijaiyah dengan benar saat dibaca.

d) Penguasaan ilmu tajwid, yaitu kemampuan membaca al-Qur’an
dengan baik dan benar sesuai dengan kaidah-kaidah membaca al-
Qur’an sebagaimana yang telah di contohkan oleh Rasulullah
SAW.

2. Tahap pengajaran al-Qur’an

" Direktorat Pendidikan Islam, penyelenggaraan Tuntas Baca Tulis Al-Qur’an. (Jakarta:
Kementrian Agama RI, 2010), h. 7.
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Disamping adanya metode pengajaran al-Qur’an, dikenal juga
istilah tahapan-tahapan pengajaran al-Qur’an. Tahapan ini sangat perlu
di pahami karena sangat membantu pendidik dalam menentukan teknik

pengajaran srta pemberlakuannya terhadap peserta didik.

Adapun tahapan-tahapan pembelajaran al-Qur’an adalah sebagai

berikut:'*

1) Tahap tahajji, yaitu tahapan dimana anak sedang mempelajari satuan
huruf-huruf hijaiyah secara terpisah. Ciri-ciri tahap ini adalah :
a. Level paling dasar belajar al-Qur’an.
b. Belajar satuan huruf hijaiyah secara terpisah (belum terangkai)
c. Kaidah yang di gunakan hanya sebatas aspek pengenalan bentuk
huruf, cara penulisan huruf dan bunyi dari huruf itu.
d. Belum ada pengenalan lagu (naghmah) tilawah secara jhusus, akan

tetapi dibiarkan secara alami anak didik itu sendiri.

Adapun indikator keberhasilan dari tahap ini yaitu peserta
didik bisa mengetahui bentuk masing-masing huruf hijaiyah dan

cara pengucapannya.

' Eman Sulaeman, Metode Fattaqun, (Bandung: Pustaka Ganesha, 2012) Cet.2, h. 33
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2) Tahap mu’allam, yaitu tahapan dimana anak mempelajari huruf-huruf
hijaiyah yang sudah terangkai dalam bentukkata-kata atau kalimat
baik dua huruf atau lebih bahkan ayat.

Karakteristik tahapan ini adalah

a. Peserta didik sedang belajar membaca rangkaian kata atau kalimat
dalam mushaf al-Qur’an

b. Kualitas bacaannya belum lancar (masih sedikit terbata-bata),
pengambilan nafas biasanya selalu berhenti disetiap suku kata.

c. Lagu yang di gunakan sangat khas yakni adanya tekanan disetiap
suku kata al-Qur’an dan selalu dipanjangkan.

d. Belum mengenal pengaturan nafas dan teknik berhenti, panjang
pendek dan kaidah lainnya.

3) Tahap murottal, yaitu tahapan belajar al-Qur’an yang menekankan
pada penguasaan kaidah-kaidah al-Qur’an secara baik dan benar
beserta lagunya sehingga akan terdengar lebih indah.

Bacaan murottal ini snagat penting minimalnya untuk
kebutuhan kita apabila menjadi imam. Bacaan seorang imam di dalam
sholat berjamaah lazimnya menggunakan bacaan tingkat murottal.

Adapun karakteristik dari tahapan murottal adalah sebagai
berikut:

a. Titik tekan pembelajaran pada dua aspek yaitu penguasaan kaidah

secara utuh dan penguasaan lagu secara indah.
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b. Lagu ynang digunakan bersifat tidak kaku akan tetapi memiliki
pola.

c. Lagu murottal ini lazim di gunakan ketika menjadi imam sholat
berjamaah.

d. Pola-pola yang digunakan pada level murottal bisa menggunakan
satu pola, dua pola, tiga pola atau lebih dengan nada-nada tertentu
yang terdapat pada tingkatan mujawad.

e. Ketika menggunakan lagu murottal, sebaiknya konsisten pada
pola-pola yang di gunakan.

f. Indikator membaca murottal adalah ketika kaidah membacanya
sudah sesuai serta lagu yang digunakannya terdengar enak dan
indah.

4) Tahap mujawwad, yaitu tahapan membaca al-Quran yang memadukan
aspek kaidah tilawah dan lagu-lagu tertentuyang sifatnya kaku. Yang
dimaksud kaku dalam hal ini adalah sudah ditentukan jumlah lagu dan
nada-nadanya sebagaimana yang telah di tetapkan oleh ulama ahli
lagu al-Qur’an.

Adapun berbedaan dengan tahap murottal hanya terletak pada
lagunya saja. Kalau murottal tidak kaku, artinya setiap orang
memungkinkan untuk menciptakan pola-pola lagu dengan tersendiri.
Sedangkan dalam mujawwad sudah terikat oleh kaidah-kaidah lagu
yang sudah ditentukan oleh para ulama yang ada. Sekalipun boleh

menambahkan hanya dalam aspek variasi lagu.
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Adapun lagu-lagu atau nada yang dimaksud dalam tingkatan
mujawwad yaitu:
a) Lagu pokok (ushul)
Menurut para ulama ahli naghmah, bahwa lagu-lagu dalam seni
baca al-Qur’an ada 8 macam yaitu:
1.  Lagu bayati (husaini)
2. Lagu shoba (maya)
3. Lagu hijaz (hijaz)
4.  Lagu nihawand (iraqi)
5. Lagu sika Lagu rasta alan nawa
6. Lagu jiharka
7. Lagu banjaka
b) Lagu cabang / selingan
Sedangkan yang termasuk lagu cabang serta fariasi yang
mashur antara lain. Dikenal dengan istilah-istilah sebagai berikut :
1. Syuri
2. Ajami
3. Mahur (muhur)

4. Bastanjar

5. Kard
6. Kard-kurd
7. Nakriz

8. Kur



10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

Nugrosy
Murokhab
Misri

Turki

Romi

Uraq

Usy syaq
Zanjiran
Syabir alarros

Kurdi

21
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Ketika kita mengajarkan bacaa al-Qur’andengan kualitas
(tahapan) mujawwad, sejatinya seorang peserta harus sudah
memahami betul tentang kaidah-kaidah baca al-Qur’an. Sebab untuk
mujawwad lebih ditekankan pada aspek penguasaan seni dan lagu

dalam membaca al-Qur’an.™
3. Cara membaca al-Qur’an

Ada beberapa cara dalam membaca al-Qur’an sesuai dengan
tingkat-tingkat (tempo) bacaan al-Qur’an menurut Moh.Wahyudi ada

empat tingkatan yang telah disepakati oleh ahli tajwid, yaitu :*°

1) At-tartil, yaitu membaca dengan pelan dan tenang maksudnya tidak
terpogoh-pogoh namun tidak pula terseret-seret. Huruf diucapkan
satu persatu dengan jelas dan tepat sesuai makhroj dan sifatnya.
Ukuran panjang dan pendeknya terpelihara dengan baik serta
berusaha mengerti kandungan maknanya.

2) Al-Hard, yaitu membaca dengan cepat tetapi masih menjaga
hukum-hukum bacaannya. Perlu diketahui bahwa yang dimaksud
cepat disini adalah dengan menggunakan ukuran terpendek dalam
batas peraturan tajwid, jadi bukannya keluar dari peraturan
sebagaimana banyak kita jumpai. Karena bacaan cepat yang keluar

dari peraturan ilmu tajwid cendenrung akan merusak ketentuan

> Eman Sulaeman, Metode Fattaqun, (Bandung: Pustaka Ganesha, 2012) Cet.2, h. 43
¢ Moh. Wahyu, lImu Tajwid Plus, (Surabaya: Halim Jaya, 2008), cet.2, h. 8.
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2)
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4)
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mambaca al-Qur’an sebagaimana yang telah diajarkan oleh
Rasulullah SAW.
At-Tadwir, yaitu tingkst pertengahan antara tartil dan hadr. Bacaan
tadwir ini lebih dikenal dengan bacaan sedang, tidak terlalu cepat
tidak pula terlalu pelan, tetapi pertengahan antara keduanya.
At-Tarqgig, yaitu membaca seperti halnya tartil tetapi lebih tenang
dan perlahan-lahan. Tempo ini hanya boleh dipakai untuk belajar
(latihan) dan mengajarkan al-Qur’an. Dan tidak boleh dipakai pada
waktu sholat atau menjadi imam.

Adapun cara membaca al-Qur’an yang dilarang menurut
Syekh Muhammad Makky Nashr antara lain:*’
At-Targish vyaitu sengaja berhenti pada huruf mati namun
kemudian dihentikannya secara tiba-tiba, seakan-akan ia sedang
melompat atau berjalan cepat.
At-tahzin yaitu membaca dengan mimik atau gaya yang dibuat
sedih atau hampir menangis yang bertujuan semata-mata sebagai
daya tarik bagi pendengar.
At-Tar’id, mengeluarkan suara yang terlalu bergetar sehingga
mirip suara yang sedang kedinginan atau kesakitan.
At-tahrib, mendengarkan dan melagukan al-Qur’an sehingga
membaca panjang (mad) bukan pada tempatnya atau

menambahnya bila kebetulan pada tempatnya.

7 Ibid., h. 11
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5) At-tarji’, yaitu membaca dengan nada rendah kemudian tinggi,
dengan nada rendah lagi dan tinggi lagi dalam satu mad.

6) At-Tahrif, membaca bersama beberapa (koor) satu ayat yang
panjang dengan bergantian berhenti untuk bernafas, sehingga
jadilah ayat yang panjang itu bacaan yang tak terputus-putus.

4., Adab-adab dalam Membaca Al-Qur’an
Beberapa adab penting yang perlu diperhatikan dalam
membaca Al-Qur’an:

1) Hendaklah yang membaca Al-Qur’an berniat ikhlas,
mengharapkan ridha Allah, bukan berniat ingin cari dunia atau cari
pujian.

2) Disunnahkan membaca Al-Qur’an dalam keadaan mulut yang
bersih. Bau mulut tersebut bisa dibersihkan dengan siwak atau
bahan semisalnya.

3) Disunnahkan membaca Al-Qur’an dalam keadaan suci. Namun jika
membacanya dalam keadaan berhadats dibolehkan berdasarkan
kesepatakan para ulama.’®

4) Menghadap kiblat ketika membaca Al-Qur’an. Duduk ketika itu

dalam keadaan sakinah dan penuh ketenangan.

'® HR. Daruquthni no. 449. Hadits ini dinilai shahih oleh Syaikh Al-Albani dalam Al-Irwa’ no.
122.

Catatan: Ini berkaitan dengan masalah membaca, namun untuk menyentuh Al-Qur’an
dipersyaratkan harus suci. Dalil yang mendukung hal ini adalah:

“Dari Abu Bakr bin Muhammad bin ‘Amr bin Hazm dari ayahnya dari kakeknya, sesungguhnya
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam pernah menulis surat untuk penduduk Yaman yang isinya,
“Tidak boleh menyentuh Al-Qur’an melainkan orang yang suci”
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5) Memulai membaca Al-Qur’an dengan membaca ta’awudz. Bacaan
ta’awudz menurut jumhur (mayoritas ulama) adalah “a’udzu billahi
minasy syaithonir rajiim”. Membaca ta’awudz ini dihukumi
sunnah, bukan wajib.

Perintah untuk membaca ta’awudz di sini disebutkan dalam ayat,

sin S RN (e bl a0 oA il o8 1

“Apabila  kamu hendak membaca Al Quran, mohonlah

perlindungan kepada Allah dari setan yang terkutuk.” (QS. An-
Nahl: 98)*

6) Membaca “bismillahir rahmanir rahim” di setiap awal surat selain
surat Bara’ah (surat At-Taubah).

7) Hendaknya ketika membaca Al-Qur’an dalam keadaan khusyu’
dan berusaha untuk mentadabbur (merenungkan) setiap ayat yang
dibaca.

5. Keutamaan Membaca Al-Qur;an
Diantara keutamaan tilawah dan mempelajarai al-qur’an adalah :

1) Orang yang mempelajari, mengajarkan, dan mengamalkan Al-
Qur'an termasuk insan yang terbaik, bahkan ia akan menjadi
Ahlullah (keluarga Allah).

Rasulullah Shallallahu ‘alihi wa sallam bersabda.

e 5 ol s s 5

YAl-Mu’asir, Al-Qur’an terjemah kontemporer, (Bandung: khazanah intelektual,2013), h. 278
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Sebaik-baik kalian adalah yang mempelajari Al-Qur'an dan nya”
[HR Bukhari]
Mendapatkan Syafaat dari Al-Qur an pada hari kiamat.

lazaY Loas e a5 a8 Gisdl s o

Bacalah Al-Qur an, sesungguhnya ia akan datang pada hari kiamat
memberikan syafaat bagi pembacanya”. [HR. Muslim, dari Abu
Umamah Al-Bahili]

Shahibul Qur an akan memperoleh ketinggian derajat disurga.

e G A b J558 @l W B 315 1081 ol Al caalial O

B35l T de

Dikatakan kepada Shahibul Quran (di akhirat): “Bacalah
Al-Qur’an dan naiklah ke surga serta tartilkanlah (bacaanmu)
sebagai mana engkau tartilkan sewaktu di dunia. Sesungguhnya
kedudukan dan tempat tinggalmu (di surga) berdasarkan akhir ayat
yang engkau baca”. [HR. Imam Tirmidzi, Abu Dawud, dari
Abdillah bin Amru bin Ash Radhiyallahu ‘anhuma]

Orang yang membaca Al-Qur an akan mendapatkan pahala yang
berlipat-lipat.

Rasulullah  Shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda:
Barangsiapa yang membaca satu huruf dari Kitabullah (Al-Qur an)
maka dia akan memperoleh satu kebaikan dan satu kebaikan akan

dibalas dengan sepuluh kebaikan yang semisalnya. Saya tidak
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mengatakan (&) itu satu huruf, akan tetapi (') satu huruf dan (J)
satu huruf seta (2) satu huruf’. [HR. At-Tirmidzi, Ad-Darimi dan
lainya; dari Abdullah bin Mas'ud Radhiyallahu ‘anhu]
Sakinah (ketenangan) dan rahmat serta keutamaan akan diturunkan
kepada orang-orang yang berkumpul untuk membaca Al-Qur an.
Tidaklah suatu kaum berkumpul di salah satu rumah Allah
Azza wa Jalla untuk membaca Kitabullah (Al-Qur'an) dan mereka
saling mempelajarinya kecuali sakinah (ketenangan) akan turun
kepada mereka, majlis mereka penuh dengan rahmat dan para
malaikat akan mengelilingi (majlis) mereka serta Allah akan
menyebutkan mereka (orang yang ada dalam majlis tersebut) di
hadapan para malaikat yang di sisi-Nya. [HR. Muslim]
Bacaan Al-Qur'an merupakan “Hilyah” (perhiasan) bagi Ahlul
Iman (orang-orang yang beriman).
Orang yang berhak menjadi imam shalat adalah orang yang paling
banyak hafalan Al-Qur an dan luas pengetahuannya terhadap ilmu-
ilmu Al-Qur an.
Orang yang paling berhak menjadi imam (dalam shalat) adalah
orang yang paling pandai membaca Al-Qur an. [HR. Muslim]
Boleh hasad kepada orang vyang ahli Al-Quran dan

mengamalkannya.

9) Tilawah Al-Quran akan dapat melembutkan hati bagi pembacanya

atau orang yang mendengarkanya dengan baik.
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10) Kedua orang tua akan dihiasi dengan mahkota pada hari kiamat.
Barangsiapa membaca Al-Qur an dan mengamalkannya, maka
-pada hari kiamat- akan dipakaikan kepada kedua orang tuanya
sebuah mahkota yang berkilau, yang sinarnya lebih baik dari sinar
mentari, maka keduanya berkata: “Mengapa kami diberi mahkota
ini? Maka dikatakan: “Karena anakmu mengambil (membaca dan
mengamalkannya) Al-Qur'an”. [HR. Abu Dawud, Ahmad, dan Al-

Hakim]?°

b.  Aspek Menghafal

Setelah para peserta didik mampu membaca al-Qur’an
dengan baik dan benar, maka untuk menambah kemampuan dan
mengembangkan potensi peserta didik secara maksimal ada
tahapan selanjutnya yaitu dalam aspek menghafal. Dalam tahapan
ini peserta didik diajari dan dibimbing untuk bisa menghafal surat-
surat atau ayat-ayat pilihan dalam al-Qur’an. Setidaknya surat-surat
pendek yang terdapat dalam juz ‘amma (juz 30). Hal ini penting
sekali, mengingat ada harapan besar dikemudian hari peserta didik

ini mampu menjadi imam sholat fardhu baik untuk lingkungan

20 hitps://almanhaj.or.id/3025-tilawah-al-quran-dan-adab-adabnya. html
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kecil yaitu dengan teman sebayanya atau untuk lingkungan yang
lebih besar yaitu dalam lingkungan masyarakat.?

Seorang peserta didik dapat dikatakan telah mencapai
kompetensi menghafal Qur’an apabila ia telah dapat menghafal
surat-surat pendek juz 30 (juz ‘amma). Jadi kompetensi utama
dalam konteks menghafal ini adalah agar peserta didik mampu
menghafal juz 30 (juz ‘amma).

Adapun proses menghafal memiliki faktor yang menunjang
terhadap keberhasilan dan kelancaran dalam hafalan yaitu faktor
internal dan kesungguhan peserta didik itu sendiri dalam
menghafal surat-surat pendek maupun dalam mengulang-ulang
hafalan (muroja’ah) dan faktor eksternal yaitu motivasi
pembimbing serta metode yang digunakan dalam menghafal.
Namun, faktor yang paling mendasar dalam kelancaran menghafal
juz ‘amma ini adalah faktor internal atau kesungguhan serta
keseriusan peserta didik dalam menghafal.

Oleh karena itu, seorang pembimbing harus betul-betul bisa
menggunakan metode yang tepat serta mampu memotivasi dan
mengarahkan peserta didiknya agar konsisten dalam menghafal juz
30, sehingga dengan demikian menghafal akan cepat selesai

dengan hasil yang bagus. Namun pada dasarnya Allah menurunkan

*! Direktorat Pendidikan Islam, penyelenggaraan Tuntas Baca Tulis Al-Qur’an. (Jakarta:
Kementrian Agama RI, 2010), h. 9.
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Al-Qur’an untuk mudah dihafalkan sebagaimana firmannya dalam

surah Al-Qamar ayat 17 berikut ini:
{17} 8% 0e Jd S Gl Sl Uig Ml
“sungguh, kami mudahkan Al-Qur’an untuk pelajaran. Adakah

orang yang ingin mengambil pelajaran?”. (QS Al-Qamar : 17)22

Allah telah menyebutkan ayat ini dalam surat Al-Qamar
sebanyak empat kali, untuk menegaskan bahwa Allah telah
memudahkan lafadz al-Qur’an untuk dibaca dan di hafalkan serta
untuk lebih mudah dipahami maknanya. Juga mudah untuk di

tadaburi bagi siapa saja yang ingin pelajaran darinya.?

b. Ekstrakurikuler Qiro’ah

Dalam hal ini juga dijelaskan bahwa ekstrakurikuler adalah
kegiatan pendidikan diluar mata pelajaran dan pelayanan konseling
untuk membantu pengembangan peserta didik sesuai kebutuhan,
potensi, bakat dan minat mereka melalui kegiatan secara khusus
diselenggarakan oleh pendidik dan atau lembaga pendidikan yang

berkemampuan dan berkewenangan di sekolah/madrasah.
Sedangkan menurut Suryosubroto mendefinisikan kegiatan

ekstrakurikuler adalah kegiatan yang diselenggarakan diluar jam

2 Al-Mu’asir, Al-Qur’an terjemah kontemporer, (Bandung: khazanah intelektual,2013), h. 529

% M.Shalahudin., “Hubungan kemampuan BTQ siswa pada ekstrakurikuler BTQ dengan hasil
belajar pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadits di MA Negeri 2 Kota Cirebon”, Skripsi, pada Stata 1
(S1) Institut Agama Islam Bunga Bangsa Cirebon, Cirebon, 2017, h.29
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pelajaran tatap muka, dilaksanakan disekolah atau di luar sekolah agar
lebih  memperkaya dan memperluas wawasan pengetahuan dan
kemampuan yang telah dipelajari dari berbagai mata pelajaran dalam
kurikulum, disebut kegiatan ekstrakurikuler. **Sementara itu Qiro’ah
merupakan suatu program belajar diluar jam pelajaran kurikulum yang
menitik beratkan pada pengembangan kemampuan peserta didik dalam
aspek membaca dan menghafal al-Qur’an.

Jadi dapat disimpulkan bahwa ekstrakurikuler Qiro’ah adalah
suatu unit kegiatan siswa diluar mata pelajaran, untuk membantu
pengembangan keterampilan, bakat dan potensi peserta didik yang
menitik beratkan pada pengembangan kemampuan dalam aspek
membaca dan hafalan al-Qur’an, yang secara khusus diselenggarakan
oleh pendidik dan tenaga kependidikan yang berkemampuan dan
berkewenangan di sekolah/madrasah.

C. tujuan ekstrakurikuler qiro’ah
Ekstrakurikuler Qiro’ah tidak lepas dari dua aspek penting, yaitu:
pertama, kegiatan belajar membaca al-Qur’an, kegiatan ini
tidak lepas dari sebuah disiplin ilmu yang disebut dengan ilmu tajwid.
Ilmu tajwid adalah ilmu yang memberikan segala pengertian tentang
huruf, baik hak-hak huruf maupun hukum baru yang timbul setelah
hak-hak huruf dipenuhi, yang terdiri dari sifat-sifat huruf, hukum-

hukum maad, dan sebagainya.

** Suryosubroto, Proses Belajar Mengajar di Sekolah, (Jakarta: Rineka Cipta, 2009).
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Adapun hukum membaca al-qur’an dengan menggunakan ilmu
Tajwid adalah fardlu ‘ain atau merupakan kewajiban pribadi,
kerenanya apabila seseorang membaca al-qur’an dengan tidak
menggunakan ilmu Tajwid, hukumnya berdosa. Dalam kitab Hidayatul
Mustafid Fii Ahkamit Tajwid yang dikutip oleh Moh. Wahyu, “Tidak
ada perbedaan pendapat bahwa (mempelajari) ilmu tajwid hukumnya
fardhu kifayah, sementara mengamalkannya adalah fardlu ‘ain bagi

setiap muslim danmuslimah yang telah mukallaf.?

Sehingga pada hakikatnya tujuan mempelajari Qiro’ah ini
adalah sebagai berikut :

1. mampu membaca ayat-ayat al-Qur’an dengan benar sesuai dengan
yang diajarkan oleh Rasulullah SAW, juga agar dapat memelihara
lisan dari kesalahan-kesalahan ketika membaca al-Qur’an.

2. Mampu membiasakan diri untuk membaca Al-Qur’an dengan
memperhatikan keindahan membacanya, yaitu dengan menerapkan
lagu-lagu al-Qur’an.

d. Dasar hukum
Ada dua dasar hukum mengenai wajibnya membaca al-Qur’an

dengan baik dan benar sesuai dengan kaidah ilmu tajwid, yaitu:

{4} S35 e JA 55 ke 333

> Moh. Wahyu, llmu Tajwid Plus, (Surabaya: Halim Jaya, 2008), Cet. 2, h. 6
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“Dan bacalah Al Quran itu dengan perlahan-lahan”
(QS.Al-Muzammil/73: 4)*

Ayat ini memerintahkan kita agar membaca al-Quran dengan
perlahan-lahan sehingga membantu pemahaman dan perenungan
terhadap al-Qur”n. Demikian juga cara Nabi pergunakan dalam

membaca al-Qur’an dengan tartil.*’

Dijelaskan juga dengan maksud yang sama dalam ayat al-Qur’an

berikut ini:
S sl iy eka e G0 e 81580 56858 Ule g

1106}

“Al-Qur’an itu kami turunkan berangsur-angsur agar kamu
(Muhammad) membacakannya kepada manusia perlahan-lahan dan

kami menurunkannya secara bertahap”.(Al-Isra’ : 106)%®
{17} Al 25 4asa ile () {16} 4 Jasdl S 4 A7a8Y

“Jangan kamu (Muhammad) gerakkan lidahmu (untuk membaca al-
Qur’an) karena hendak cepat-cepat menguasainya. Sesungguhnya,
kami yang akan mengumpulkan dihatimu dan membacakannya.” (Al-

Qiyamah: 16-17)%

?® Al-Mu’asir, Al-Qur’an terjemah kontemporer, (Bandung: khazanah intelektual,2013), h. 574
*” Moh. Wahyu, llmu Tajwid Plus, (Surabaya: Halim Jaya, 2008), Cet. 2, h. 4

?® Al-Mu’asir, Al-Qur’an terjemah kontemporer, (Bandung: khazanah intelektual,2013), h. 293
? Ibid, hal. 577
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e. Hasil belajar

Menurut Gagne, hasil belajar adalah terbentuknya konsep, yaitu
kategori yang kita berikan pada stimulus yang ada di lingkungan, yang
menyediakan skema yanga terorganisasi untuk mengasimilasi
stimulus-stimulus baru dan menentukan hubungan di dalam dan
diantara kategori-kategori. Proses belajar merupakan proses yang unik
dan kompleks. Keunikan itu disebabkan karena hasil belajar hanya
terjadi pada individu yang belajar. Dan setiap individu menampilkan
perilaku belajar yang berbeda. Perbedaan penampilan itu disebabkan
karena setiap manusia mempunyai cara yang khas untuk
mengusahakan proses belajar yang terjadi dalam dirinya.*

Berdasarkan teori belajar diatas dapat disimpulkan bahwa belajar
adalah proses untuk membuat perubahan dalam diri individu dengan
cara berinteraksi dengan lingkungan untuk mendapatkan perubahan
dalam aspek kogpnitif, afektif dan psikomotorik. Sementara itu hasil
belajar adalah hasil yang dicapai dari proses belajar mengajarsesuai
dengan tujuan pendidikan yang ditetapkan. Kemudian hasil belajar
diukur untuk mengetahui pencapaian tujuan pendidikan sehingga hasil
belajar harus sesuai dengan tujuan pendidikan.

Manusia memiliki potensi perilaku kejiwaan yang dapat dididik
dan diubah perilakunya yang meliputi domain kognitif, afektif dan

psikomotorik. Domain-domain dalam perilaku kejiwaan bukanlah

% purwanto, Evaluasi Hasil Belajar, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2016), cet. VII.,h.42
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kemampuan tunggal. Untuk kepentingan pengukuran hasil belajar
domain-domain tersebut disusun secara hirarkis dalam beberapa
tingkat, mulai dari yang paling rendah dan sederhana sehingga yang
paling tinggi dan kompleks. Dalam domain kognitif diklasifikasikan
menjadi kemampuan hafalan, pemahaman, penerapan, analisis, sintesis
dan evaluasi. Dalam domain afektif hasil belajar meliputi level
penerimaan, partisipasi, penilaian, organisasi, dan karakteristik.
Sedangkan domain psikomotorik terdiri dari level persepsi, kesiapan,
gerakan terbimbing, gerakan terbiasa, gerakan kompleks dan
kreatifitas.™
f. Al-Qur’an hadits

Mata pelajaran al-Qur’an hadits adalah bagian dari mata
pelajran pendidikan agama islam (PAIl) pada Madrasah Tsanawiyah
yang dimaksudkan untuk memberi motivasi, bimbingan, pemahaman,
kemampuan dan penghayatan terhadap isi yang terkandung dalam al-
Qur’an dan hadits sehingga dapat diwujudkan dalam perilaku sehari-
hari sebagai manifestasi iman dan takwa kepada Allah SWT.

Adapun tujuan dan fungsi pelajaran Al-Qur’an Hadits itu
sendiri adalah sebagai berikut :

a. Tujuan

Mata pelajaran Al-Qur’an Hadits ini merupakan kelanjutan

dan kesinambungan dengan mata pelajaran Al-Qur’an Hadits pada

*'Ibid., h. 54
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jenjang MI, terutama pada penekanan kemampuan membaca al-
Qur’an dan Hadits, pemahaman surat-surat pendek, dan
mengaitkannya dengan kehidupan sehari-hari. Adapun tujuan mata

pelajaran al-Qur’an Hadits adalah :

1) Meningkatkan kecintaan siswa terhadap al-Qur’an dan Hadits.

2) Membekali siswa dengan dalil-dalil yang terdapat dalam al-Qur’an
dan hadits sebagai pedoman dalam menyikapi dan menghadapi
kehidupan,

3) Meningkatkan kekhusyukan siswa dalam beribadah terlebih salat,
dengan menerapkan hukum bacaan tajwid serta isi kandungan
surat/ayat dalam surat-surat pendek yang mereka baca.

b. Fungsi

Sementara itu, fungsi dari mata pelajaran Al-Qur’an Hadits
berfungsi sebagai berikut :

1) Menumbuhkembangkan kemampuan peserta didik membaca dan
menulis Al-Qur’an dan Hadits.

2) Mendorong, membimbing dan membina kemauan dan
kegemaran untuk membaca a;-Qur’an dan Hadits.

3) Menanamkan pengertian, pemahaman, [eghayatan, dan
pengalaman kandungan ayat-ayat Al-Qur’an dan Hadits dalam
perilaku peserta didik setiap hari.

4) Memberikan bekal pengetahuan untuk mengikuti pendidikan

pada jenjang yang lebih tinggi.
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Ruang lingkup pelajaran Al-Qur’an Hadits
Adapun ruang lingkup mata pelajaran Al-Qur’an Hadits di

Madrasah Tsanawiyah meliputi :

1. Membaca dan menulis yang merupakan unsur pertama ilmu
tajwid.

2. Menerjemahkan makna yang merupakan pemahaman,
interpretasi ayat, dan hadits dalam memperkaya khazanah
intelektual.

3. Menerapkan isi kandungan ayat/hadits yang merupakan unsur
pengalaman nyata dalam kehidupan sehari-hari.

Kompetensi Lulusan Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadits
Standar Kompetensi Lulusan Mata Pelajaran Pendidikan

Agama Islam dan Bahasa Arab Madrasah Aliyah pada mata

pelajaran Al-Qur’an Hadits:

1. Memahami dan mencintai al-Qur’an dan hadits sebagai
pedoman hidup umat islam.

2. Meningkatkan pemahaman al-Qur’an, Al-Fatihah dan surat
pendek pilihan melalui upaya penerapan cara membacanya,
menangkap maknanya, memahami kandungan isinya, dan
meningkatkannya dengan fenomena kehidupan.

3. Menghafal dan memahami makna hadits-hadits yang terkait
dengan tema isi kandungan surat atau ayat sesuai dengan

tingkat perkembangan anak.
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B. Hasil penelitian yang relevan

1. Evi Riani, 2015. “Pengaruh kemampuan Baca Tulis Al-Qur’an
Terhadap Hasil Belajar Pada Mata Pelajaran Qur’an Hadits Siswa
Kelas vii MTs Matholi’ul Falah Langgenharjo Kecamatan Juwana
Kabupaten Pati”. Dalam hasil penelitian nya menunjukkan bahwa
kemampuan baca tulis Al-Qur’sn di MTs Matholi’ul Falah
Langgenharjo Kecamatan Juwana Kabupaten Pati Tahun Ajaran
2014/2015 khususnya pada kelas VII masuk kategori cukup baik.

Hal ini di buktikan dengan hasil tes kemampuan baca tulis Al-
Qur’an sebagai variabel (X) dengan perhitungan nilai rata-rata sebesar
66,4 dan standar deviasi sebesar 9,14. Sementara hasil belajar
Sementara Hasil belajar pada mata pelajaran Qur’an hadits di MTs
Matholi’ul Falah Langgenharjo Kecamatan Juwana Kabupaten Pati
Tahun Ajaran 2014/2015 pada kelas VII yang diperoleh hasil
penelitian perhitungan nilai rata-rata dari variabel (Y) yaitu hasil
belajar sebesar 66,5 dan standar deviasi sebesar 8,11, hal ini masuk
dalam kategori cukup baik.

Untuk mengetahui pengaruh kemampuan baca tulis Al-Qur’an
terhadap hasil belajar pada mata pelajaran Qur’an Hadits siswa kelas
VII MTs Matholi’ul Falah Langgenharjo Kecamatan Juwana
Kabupaten Pati tahun ajaran 2014/2015, peneliti menggunakan uji
korelasi product moment dan uji regresi. Dari perhitungan uji korelasi

product moment, diperoleh indeks korelasi sebesar = 0,839. Setelah
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diperoleh indeks korelasi, kemudian dikonsultasikan dengan pada taraf
signifikansi 5% dan 1 % dengan asumsi, jika (1%) berarti signifikan
artinya hipotesis diterima. Karena dan (0,389) pada taraf signifikan 5%
dan 1%, berarti signifikan artinya hipotesis diterima. Jika di
interpretasikan pada tabel skala penafsiran koefisien korelasi, maka
tingkat hubungan antara Kemampuan Baca Tulis Al-Qur’an terhadap
Hasil Belajar pada Mata Pelajaran Qur’an Hadits Siswa Kelas VII MTs
Matholi’ul Falah Langgenharjo Kecamatan Juwana Kabupaten Pati
Tahun Ajaran 2014/2015 adalah sangat kuat. Adapun perhitungan
Koefisien Determinan bahwa variabel X (Kemampuan Baca Tulis Al-
Qur’an) memberi kontribusi atau sumbangan 70,39% terhadap variabel
Y (Hasil Belajar Qur’an Hadits).

Dari hasil yang diperoleh dari perhitungan uji regresi, maka
diperoleh sebesar 97,86, jika maka tolak Ho berarti signifikan. Karena
, maka dapat
disimpulkan bahwa data bersifat signifikan, baik taraf signifikan 5%
ataupun 1%. Ini berarti terdapat pengaruh yang signifikan antara
Kemampuan Baca Tulis Al-Qur’an terhadap Hasil Belajar pada Mata
Pelajaran Qur’an Hadits Siswa Kelas VII MTs Matholi’'ul Falah
Langgenharjo Kecamatan Juwana Kabupaten Pati Tahun Ajaran

2014/2015.%

*? Evi Riani, 2015. “Pengaruh kemampuan Baca Tulis Al-Qur’an Terhadap Hasil Belajar Pada
Mata Pelajaran Qur’an Hadits Siswa Kelas vii MTs Matholi’ul Falah Langgenharjo Kecamatan
Juwana Kabupaten Pati”, Skripsi, (Semarang: UIN Semarang, 2015), h. Vii, tidak dipublikasikan.
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2. Imroatul Mustafidah, 2016. “Korelasi Antara Kemampuan Membaca
Al-Qur’an Dengan Hasil Belajar Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadits
Siswa Kelas V Mi Nu 65 Gebanganom Kecamatan Rowosari
Kabupaten Kendal Tahun Ajaran 2015/2016”. Dalam hasil
penelitiannya, Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif
dengan tehnik korelasi. Tehnik korelasi digunakan untuk menguji
hipotesis guna menemukan hubungan antara dua variabel. Subjek
dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V MI NU 65
Gebanganom Rowosari Kendal dengan jumlah 20 responden.
Pengumpulan data menggunakan tes membaca Al-Qur*an untuk
mengetahui kemampuan membaca Al-Qur“an (X) dan dokumen untuk
mengetahui hasil belajar mata pelajaran Al-Qur*an Hadits kelas V (Y).

Data penelitian yang telah terkumpul kemudian dianalisis dengan
menggunakan tehnik analisis statistik, Pengujian hipotesis penelitian
menggunakan rumus Product Moment. Penelitian ini menunjukkan
bahwa: Kemampuan membaca Al-Qur*“an yang dimiliki siswa rata-rata
nilainya adalah 79, yaitu 11 siswa memiliki nilai kemampuan
membaca Al-Qur“an di atas rata-rata dan 9 siswa memiliki nilai
kemampuan membaca Al-Qur©an di bawah rata-rata. Dari nilai rata-
rata tersebut, rata-rata kemampuan membaca Al-Qur*“an yang dimiliki
siswa termasuk dalam kategori “baik”. Hasil belajar mata pelajaran Al-
Qur“an Hadits yang dimiliki siswa rata-ratanya adalah 74, yaitu 10

siswa memiliki hasil belajar mata pelajaran Al-Quran Hadits di atas
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rata-rata dan 10 siswa memiliki hasil belajar mata pelajaran Al-Qur*“an
Hadits di bawah rata-rata. Dari nilai rata-rata tersebut, rata-rata hasil
belajar mata pelajaran Al-Qur*“an Hadits yang dimiliki siswa termasuk
dalam kategori “cukup”. Analisis uji hipotesis menunjukkan bahwa
rxy = 0,945, sedangkan rtabel pada taraf signifikansi 5% = 0,444 dan
ttabel pada taraf signifikan 1% = 0,561. Ini berarti bahwa rxy lebih
besar dari rtabel. Dengan demikian hipotesis yang diajukan diterima.
Maka dapat disimpulkan ada hubungan yang signifikan antara
kemampuan membaca Al-Quran dengan hasil belajar mata pelajaran
Al-Quran Hadits siswa kelas V MI NU 65 Gebanganom Kecamatan
Rowosari Kabupaten Kendal tahun ajaran 2015/2016.%

3. Erwin Lailia Wahdati,“Pengaruh Kemampuan Baca Tulis Al Qur’an
Terhadap Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Al Qur’an Hadits di
MAN Se-Kabupaten Blitar” Penelitian dalam tesis ini dilatarbelakangi
oleh sebuah fenomena yang mengatakan bahwa jutaan umat Islam di
dunia ini masih banyak yang belum bisa membaca dan menulis Al
Qur’an. Padahal Al Qur’an sebagai Wahyu yang diturunkan oleh Allah
kepada Nabi Muhammad merupakan Kitab suci sekaligus pedoman
hidup bagi umat beragama Islam. Hal ini menjadi lebih spesifik lagi
ketika kita melihat banyak output lembaga madrasah yang kurang

kompeten dalam hal ini. Jika kemampuan membaca dan menulis Al

** Imroatul Mustafidah, 2016. “Korelasi Antara Kemampuan Membaca Al-Qur’an Dengan Hasil
Belajar Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadits Siswa Kelas V Mi Nu 65 Gebanganom Kecamatan
Rowosari Kabupaten Kendal Tahun Ajaran 2015/2016”. Skripsi (Semarang: UIN Semarang, 2016)
h.vi, tidak di publikasikan.
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Qur’an mempunyai kualitas yang baik maka hal ini juga akan
berpengaruh pada hasil belajar Al Qur’an hadits yang merupakan mata
pelajaran Pendidikan Agama yang membahas aspek Al Qur’an dan

hadits.

Hasil penelitian dalam tesis ini menunjukkan bahwa (1)
kemampuan membaca Al Qur’an siswa di MAN se Kabupaten Blitar
mencapai tingkat rata-rata 70%. Hal ini diperoleh dari nilai signifikasi
0,032 0,05. Selain itu juga diperolen dari nilai 2,177 1,986. (2)
Kemampuan menulis Al Qur’an siswa kelas x di MAN se-Kabupaten
Blitar mencapai rata-rata 70%. Hasil ini diperoleh dari nilai sig 0,725
0,05. Selain itu dilihat dari perhitungan -0,353 1,986. (3) Tingkat hasil
belajar Al Qur’an hadits siswa kelas x di MAN se-Kabupaten Blitar
mencapai rata-rata 70%. Hasil ini dilihat dari nilai sig adalah 0,000
0,05. jika dilihat dari hasil perhitungan , maka 41,437 1,986. (4) Ada
pengaruh yang positif dan signifikan antara kemampuan membaca Al
Qur’an terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Al Qur’an
Hadits di MAN Se-Kabupaten Blitar. Hal ini dilihat dari hasil nilai sig
0,039 0,05. (5) Ada pengaruh yang positif dan signifikan antara
kemampuan menulis Al Qur’an terhadap hasil belajar siswa pada mata
pelajaran Al Qur’an Hadits di MAN Se-Kabupaten Blitar. Hasil ini
dilihat dari nilai sig 0,043 0,05. (6) Ada pengaruh yang positif dan
signifikan antara kemampuan membaca dan menulis Al Qur’an secara

bersama-sama terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Al
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Qur’an Hadits di MAN Se-Kabupaten Blitar. Pernyataan ini dilihat
dari hasil koefisien korelasinya, kemampuan membaca dan menulis Al
Qur’an berpengaruh secara bersama-sama terhadap hasil belajar siswa
pada mata pelajaran Al Qur’an Hadits di MAN Se-Kabupaten Blitar
sebesar 25,9%, artinya sebesar 74,1% dipengaruhi oleh faktor lain. Hal

ini menunjukkan tingkat hubungan yang rendah.*

C. Kerangka Berpikir

Kegiatan ekstrakurikuler Qiro’ah adalah suatu unit kegiatan siswa
yang didalamnya memuat berbagai program khusus mengenai metode
membaca al-Qur’an yang sesuai ilmu tajwid dan cara menulis al-Qur’an
sesuai kaidah-kaidah penulisan huruf-huruf arab yang benar. Sedangkan
pembelajaran al-Qur’an Hadits adalah sebuah proses dalam kegiatan
belajar mengajar pada mata pelajaran al-Qur’an dan hadits, yakni mata
pelajaran yang didalamnya membahas materi-materi tertentu yang ada
dalam al-Qur’an dan hadits-hadits Nabi Muhammad SAW., dengan jelas
dan rinci.

Adapun hubungan antara ekstrakurikuler Qiro’ah dengan

pembelajaran al-Qur’an Hadits memiliki keterkaitan satu sama lain, karena

** Erwin Lailia Wahdati,“Pengaruh Kemampuan Baca Tulis Al Qur'an Terhadap Hasil Belajar Siswa
pada Mata Pelajaran Al Qur’an Hadits di MAN Se-Kabupaten Blitar”, tesis, (IAIN
Tulungagung,2016), h. xv
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didalamnya memeiliki konten yang bersifat aplikatif. Apabila dalam
proses pembelajaran al-Qur’an hadits memiliki indikator yang didalamnya
peserta didik diharapkan bisa membaca al-Qur’an dengan baik dan benar,
maka pembahasan mengenai tata cara membaca al-Qur’an maupun hadits
yang baik dan benar sesuai ilmu tajwid ada dalam ekstrakurikuler Qiro’ah.

Sementara itu, perbedaan antara ekstrakurikuler Qiro’ah dengan
pembelajaran al-Qur’an Hadits terletak pada materi pembahasannya.
Dalam kegiatan ekstrakurikuler Qiro’ah hanya mencakup semua yang
berkaitan dengan membaca dan menghafal al-Qur’an saja. Sedangkan pada
mata pelajaran al-Qur’an Hadits pembahasannya mengenai terjemahan dan
penjelasan mengenai ayat-ayat al-Qur’an dan hadits-hadits tertentu serta
implementasinya dalam kehidupan sehari-hari. Adapun persamaannya
adalah keduanya sama-sama menjadikan al-Qur’an sebagai objek kahian

atau pembahasan.

Skema Berpikir :

X — Y

Keterangan :
X : Kemampuan membaca al-Qur’an

Y : Hasil Belajar Al-Qur’an Hadits
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D. Hipotesis penelitian

Pada penelitian ini penulis mengambil kemampuan membaca al-
Qur’an pada ekstrakurikuler Qiro’ah dengan hasil belajar pada mata
pelajaran Al-Qur’an Hadits kelas VIII di MTs Al-Anwar Talun Kabupaten
Cirebon, dengan hipotesis sebagai berikut :
Ha : terdapat hubungan yang signifikan antara kemampuan membaca Al-
Qur’an siswa pada ekstrakurikuler Qiro’ah dengan hasil belajar pada mata
pelajaran Al-Qur’an Hadits.
Ho : tidak terdapathubungan yang signifikan antara kemampuan membaca
al-Qur’an siswa pada ekstrakurikuler Qiro’ah dengan hasil belajar pada

mata pelajaran Al-Qur’an Hadits.
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BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode dan Desain Penelitian
1. Metode Penelitian

Sesuai dengan permasalahan dalam penelitian ini, maka dalam
penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, metode ini disebut
kuantitatif karena data penelitian berupa angka-angka dan analisis
menggunakan statistik. Adapun metode penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode korelasi.

Metode penelitian korelasi merupakan metode penelitian yang
dilakukan dengan tujuan untuk menggambarkan dua atau lebih fakta
dan juga sifat-sifat objek yang sedang diteliti. Penelitian ini dilakukan
untuk melihat seberapa kuat korelasi antara kemampuan membaca al-
Qur’an siswa yang mengikuti ekstrakurikuler Qiro’ah pada mata
pelajaran BTQ dilihat dari hasil belajar siswa ditinjau dari kemampuan
siswa dalam membaca, menulis dan memahami makna ayat-ayat
dalam materi pembelajaran.

2. Desain Penelitian

Adapun desain yang di gunakan dalam pendekatan korelasi ini
adalah korelasi bivariate. Analisis korelasi merupakan salah satu
analisis yang berfungsi untuk mengetahui hubungan antar dua variabel
atau biasa disebut analisis hubungan. Analisis korelasi bivariate ini

berfungsi untuk mencari keeratan hubungan dan arah hubungan dua
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variabel. Nilai korelasi memiliki rentang O sampai 1 atau 0 sampai -1

tanda positif dan negatif menunjukkan arah hubungan. Tanda positif

menunjukkan arah hubungan searah. Sedangkan untuk tanda negatif
mrnunjukkan  hubunganberlawanan.dalam  penelitian  korelasi
eksplantori ini memiliki beberapa karakteristik desain, yaitu:

a. Peneliti mengkorelasikan dua variabel atau lebih danmelaporkan
uji statistik korelasi dan menyebutkan penggunaan beberapa
variabel. Variabel ini secara khusus disebutkan dalam pernyataan
tujuan, pertanyaan penelitian, atau tabel prosedur pelaporan
statistik.

b. Peneliti mengumpulkan data pada satu titik waktu. Bukti untuk
prosedur ini akan ditemukan dalam administrasi instrumen “in one
sitting” kepada siswa. Dalam penelitian explanatory, para peneliti
tidak tertarik baik di masalalu atau kinerja peserta.

c. Peneliti menganalisis semua peserta sebagai satu kelompok.
Dibandingkan dengan sebuah eksperimen yang melibatkan
kelompok-kelompok atau perlakuan beberapa kondisi, peneliti
mengumpulkan skor dari hanya satu kelompok dan tidak membagi
kelompok menjadi kategori (atau faktor).

d. Peneliti memperoleh setidaknya dua nilai untuk setiap individu
dalam kelompok satu untuk setiap variabel. Dalam metode diskusi,
peneliti korelasi akan menyebutkan berapa banyak skor yang

dikumpulkan dari masing-masing peserta.
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Peneliti melaporkan penggunaan uji statistik  Kkorelasi (atau
merupakan perpanjangan) dalam analisis data. Ini adalah fitur
dasar dari jenis penelitian ini.

Para peneliti interpretasi atau menarik kesimpulan dari hasil uji
statistik. Penting untuk di catat bahwa kesimpulan tidak
menetapkan hubungan sebab-akibat (atay inferensi kaual) karena
peneliti hanya dapat menggunakan kontrol statistik (misalnya,
kontrol atas variabel dengan menggunakan prosedur statistik)
daripada kontrol yang lebih ketat secara fisik mengubah kondisi

(yaitu, seperti dalam percobaan).

B. Tempat dan Waktu Penelitian

1. Tempat Penelitian

Tempat penelitian yang dilaksanakan yaitu bertempat di MTs Al-

Anwar Kecamatan Talun Kabupaten Cirebon yang beralamat di Jalan

Syekh Bayanillah Desa Sampiran Blok Benjaran

Alasan memilih tempat penelitian tersebut untuk di jadikan lokasi

penelitian dikarenakan atas pertimbangan berikut :

a.

b.

Lokasi penelitian strategis dan mudah dijangkau

Akses izin penelitian lebih mudah sehingga penelitian akan lebih
cepat.

Terdapat ekstrakurikuler Qiro’ah dan mata pelajaran Al-Qur’an

Hadits yang merupaka objek penelitian yang akan diteliti.



2. Waktu penelitian

ditentukan tersebut di gunakan dalam berbagai kegiatan, dimulai dari
tahap persiapan, pencarian teori penelitian, penyusunan instrumen

penelitian, observasi sekolah, izin penelitian, pelaksanaan penelitian,

Waktu penelitian di laksanakan selama 4 bulan. Waktu yang telah

pengolahan data serta penyusunan laporan akhir penelitian skripsi.

a. Penyusunan skripsi

Bab 1,2,3

b.Penyusunan

Instrumen

Tabel 3.1
Jadwal penelitian dan penyusunan
Bulan
No. | Kegiatan
Agustus | Sept | Okt Nov | Des
Tahap persiapan
1. | penelitian

c. Perijinan penelitian

skripsi

Tahap Pelaksanaan

Penelitian

a. Pengumpulan data

b. pengolahan data

c. Penulisan laporan




C. Populasi dan Sampel

1. Populasi

Populasi

adalah  wilayah generalisasi yang
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atas

obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang

di tetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian di tarik

kesimpulannya. Jadi populasi bukan hanya orang, tetapi juga obyek

dan benda-benda alam yang lain. Populasi juga bukan sekedar jumlah

yang ada pada obyek/subyek yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh

karaktristik/ sifat yang dimiliki oleh subyek atau obyek itu. *°

Adapun populasi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah

seluruh siswa kelas VIII MTs Al-Anwar Tahun Ajaran 2017/2018

yang berjumlah 124 siswa dengan rincian sebagai berikut : VIII A

dengan jumlah 40 siswa, VIII B dengan jumlah 45 siswa, VIII C

dengan jumlah 39 siswa.

Tabel 3.2

Jumlah siswa kelas VIII
MTs Al-Anwar Kecamatan Talun Kabupaten Cirebon

No. | Kelas VIII Jumlah Siswa
1. A 40
2. B 45
3. C 39
Jumlah 124

* Sugiyono. Metode penelitian kuantitatif kualitatif dan R&D. (2014. Bandung:

alfabeta), h.80.
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2. Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki
oleh populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin
mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena
keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat
menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu. Dan apa yang
dipelajari dari sampel itu, kesimpulannya akan dapat diberlakukan
untuk populasi. Untuk itu sampel yang diambil dari populasi harus
betul-betul representatif (mewakili).
Adapun sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh
siswa anggota ekstrakurikuler Qiro’ah kelas VIII MTs Al-Anwar yang
berjumlah 30 orang. Teknik sampel random (acak), dimana setiap
siswa kelas VIII yang mengikuti ektrakurikuler Qiro’ah di jadikan
responden.

Tabel 3.3

Daftar anggota ekstrakurikuler Qiro’ah kelas VIII

No. Nama Kelas | No. Nama Kelas
1. | Susi Attamimi VIII A | 16. | Nisa Halimatussa’diah | VIII B
2. | Nur Farika VIIIA | 17. | Mutiya VIl B
3. | Ria Marcella VIII A | 18. | Zagi Bachtiar VIl B
4. | Syafi Qotu’aidah | VIII A | 19. | Karimdi VIl B
5. | Nira Azzahra VIII A | 20. | Silka Amelka Yunita | VIII B
6. | Melani Puji | VIII A | 21. | Feri Setiawan VIl B
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Lestari
7. | Isnaeni N. Q VIII A | 22. | Vini Hapriyani VIIIC
8. | Tiara Stevika | VIII A | 23. | Zahra Windi Juniar VIIIC
Dilla
9. | Fitriyani VIII A | 24. | Yayah Holiyah VIl C
10. | Tuipah VIII A | 25. | Novi Pranciska VIl C
11. | Adhe Auliani.l VIIIB | 26. | Saefuddin VIl C
12. | Ardho Ramdani VIII B | 27. | Salsaabila Balqis VIl C
13. | Ikhsan Himawan | VIII B | 28. | Nala Maula VIl C
14. | Khaerul VIIB |29. | Muhammad Fadzli VIl C
15. | Lily Amalia VIII B | 30. | Muhammad Arifin VIl C

D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan sebuah langkah yang bertujuan

untuk mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data,

maka peneliti tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar yang

ditetapkan. Adapun dalam hal ini, teknik pengumpulan data yang di

gunakan dalam penelitian ini yaitu sebagi berikut :berupa.

a. Tes

Tes ialah seperangkat rangsangan (stimulus) yang diberikan kepad

seseorang dengan maksud untuk mendapatkan jawaban yang dapat di

jadikan dasar bagi penetapan skor angka. Persyaratan pokok tes pokok
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bagi tes adalah validitas dan reliabilitas. Dua jenis tes yang peneliti

gunakan sebagai alat pengukur adalah :

1)

2)

Tes tulis, disini peneliti menggunakan tes subjektif. Tes subjektif
pada umumnya berbentuk uraian (esai). Tes uraian adalah butir
soal yang mengandung pertanyaan dan pengerjaan soal tersebut
harus dilakukan dengan cara mengekspresikan pikiran peserta tes.
Berdasarkan tingkat kebebasan peserta tes untuk menjawab soal tes
uraian, secara umum tes uraian dapat dibagi menjadi dua bentuk,
yaitu : tes uraian bebasatau tes uraian terbuka dan tes uraian
terbatas. Dalam hal ini peneliti menggunakan tes uraian bebas atau
tes uraian terbuka. Tes uraian bebas merupakan bentuk tes uraian
yang memberi kebebasan kepada peserta tes untuk
mengorganisasikan dan mengekspresikan pikiran dan gagasannya
dalam menjawab soal tes. Jawaban peserta tes bersifat terbuka,
fleksibel dan tidak terstruktur.

Tes lisan, peneliti menggunakan tes lisan untuk mengetahui
seberapa besar kemampuan siswa dalam membaca al-Qur’an
dengan kaidah hukum bacaan tajwid (secara segi pengucapan atau

lisan).
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Tabel 3.4

Kisi-kisi instrumen Tes Kemampuan BTQ

No Butir | Jumlah
Variabel Instrumen | Indikator
soal soal
Kemampu 1.1 Membaca ayat Al-
an Qur'an dengan lancar,
Tes Lisan 1-10 |10
Membaca tartil dan sesuai dengan
Al-Qur'an hukum bacaan tajwid.
1.
1.2 Menulis ayat Al-
Tes Quran dengan tepat dan
11-20 |10
Tertulis menjawab pertanyaan
dengan benar.
Jumlah 20

b. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan sumber non manusia, sumber ini adalah
sumber yang cukup bermanfaat sebab telah tersedia sehingga akan
relatif murah pengeluaran biaya untuk memperolehnya, disamping itu
juga dokumentasi merupakan sumber yang stabil dan akurat sebagai
cermin situasi/kondisi yang sebenarnya, serta dapat di analisis secara

berulang-ulang dengan tidak mengalami per ubahan.
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E. Teknik analisi data

Adapun tujuan dari analisis data ialah untuk mendeskripsikan data
sehingga bisa di pahami, lalu untuk membuat kesimpulan atau menarik
kesimpulan mengenai karakteristik populasi berdasarkan data yang di
dapatkan dari sampel, biasanya ini dibuat berdasarkan pendugaan dan
pengujian hipotesis. Biasanya teknik analisis data dalam penelitian
kuantitatif menggunakan statistik.

Kegiatan yang dilakukan dalam analisis data adalah
mengelompokkan data berdasarkan variabel, mentabulasi data berdasarkan
variabel dari seluruh responden, menyajikan data tiap variabel yang
diteliti, menghitung agar rumusan masalah terjawab, dan menghitung
untuk di uji hipotesis. Teknik analisis data yangdi gunakan dalam
penelitian ini adalah statistik deskriptif dan statistik inferensial.

Berdasarkan perumusan masalah, penelitian ini menggali data
tentang hubungan kemampuan membaca al-Qur’an (X) dengan hasil
belajar siswa (YY), maka teknik analisis data yanga di gunakan dalam
penelitian ini menggunakan analisis korelasi. Analisis korelasi yaitu
analisis atatistik yang bertujuan untuk mengetahui seberapa besar atau
seberapa kuat hubungan antara dua variabel. Maka analisis yang dilakukan
dalam penelitian ini menggunakan analisis korelasi Pearson Product
Moment (PPM), yaitu analisis deskriptif dan inferensial. Analisis deskriptif
digunakan untuk menjawab pertanyaan penelitian pertama dan kedua.

Sedangkan analisis inferensial digunakan untuk menjawab pertanyaan
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penelitian ketiga yang ingin mencari korelasi variabel bebas (X) dan
variabel terikat (Y).
Adapun berikut ini akan dijelaskan langkah-langkah teknik analisis
data yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu :
a. Teknik analisis deskreptif
1. Analisis prosentase
Pada jenis data kuantitatif yang diperoleh dengan melalui tes, maka

rumus yang digunakan untuk menggunakan yaitu :

f

P = N X 100%
Keterangan :
P : Jumlah jawaban yang diharapkan
F : Jumlah responden yang menjawab angket dalam bentuk
alternatif
N : Jumlah responden

100% : bilangan tetap

Sedangkan pemaparan terhadap hasil perhitungan persentase
tersebut digunakan standar yakni :

100% : seluruhnya

90%-99% : hampir seluruhnya

60%-89% : sebagian besar

51%-59% . lebih dari setengahnya

50% : setengahnya
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40%-49% : hampir setengahnya
10%-39% : sebagian kecil
1%-9% - sedikit sekali
0% : tidak ada sama sekali
Adapun penafsiran hasil persentase (interpretasi) adalah sebagai
berikut :
86% - 100% = sangat baik
76% - 85% = baik
60% - 75% = cukup baik
55% -59% = kurang baik
<54% = kurang sekali
Analisis kriteria skor ideal
Rumus yang digunakan untuk menghitung Kkriteria skor
ideal yaitu : X ideal + Z (SD ideal)
Dimana data penelitian variabel X dan Y dibagi menjadi tiga
kategori yang didasarkan pada kriteria ideal dengan ketentuan
sebagai berikut :
a. Kategori | : berada pada luas daerah kurva sebesar 27% atau
sebesar 0,73 kurva normal dengan Z = 0,61.
b. Kategori Il : berada pada luas daerah kurva sebesar 46% atau
letaknya terentang antara 0,72 kurva normal dengan Z = -0,61

sampai dengan Z = +0,61.
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c. Kategori Il : berada pada luas daerah kurva sebesar 27% atau
0,23 kurva normal dengan Z = -0,61

Jika dikonvensikan rumus di atas, maka didapat kriteria sebagai

berikut :

X>Xig+0,61¢q adalah baik/tinggi
Xig-0.61s4<X<Xiq+0,6144 adalah cukup/sedang
X>Xiq-0,615q adalah kurang/rendah

Dengan ketentuan :
Xiq : ¥2 skor maksimal
Sdig : 1/3 Xjg
b. Analisis Statistik Inferensial
1. Uji Prasyarat

Sebelum melakukan analisis korelasi pearson product moment

(ppm), maka terlebih dahulu sebelumnya perlu dilakukan uji

prasyarat statistik yang meliputi :

a. Uji Normalitas Distribusi Data

Uji normalitas data dilakukan untuk mengetahui normal

atau tidaknya distribusi data yang menjadi persyaratan dalam
penggunaan analisis korelasi PPM. Data yang diuji adalah hasil
data tentang kecerdasan spiritual dan data tentang hasil belajar
pendidikan Agama Islam. Adapun langkah-langkah sebagai
berikut :

1. Mengurutkan data (nilai atau jumlah skor Variabel X)
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2. Mencari nilai Rentangan (R) dengan rumus:

R = skor terbesar-skor terkecil

3. Mencari banyaknya kelas (K) dengan rumus Sturgess:

K =1+3,3logn

4. mencari nilai panjang kelas (P) dengan rumus : P = -

5. Mencari rata-rata (mean) dengan rumus : x =

R

X fxi
n

6. mencari simpangan baki, dengan rumus :

S =

2 fxi2—(¥ fxi)
n.(n-1)

7. Membuat daftar frekuensi yang diharapkan dengan cara :

1)

2)

3)

4)

Menentukan batas kelas, yaitu skor kiri kelas interval
pertama dikurangi 0,5 dan kemudian angka skor kanan
kelas interval ditambah 0,5.

Mencari nilai Z-score untuk batas kelas interval dengan
rumus :

_ batas kelas — x

S

Mencari luas O-Z dari tabel kurva normal dari O-Z
dengan menggunakan angka-angka batas kelas.
Mencari luas tiap kelas interval dengan cara

mengurangkan angka-angka O-Z, yaitu angka baris
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pertama dikurangi baris kedua, angka baris kedua
dikurangi baris ketiga dan seterusnya, kecuali angka
yang berbeda pada baris paling tengah ditambahkan
pada baris berikutnya.

5) Mencari frekuensi yang diharapkan (fe) dengan cara
mengalikan luas tiap interval dengan jumlah responden.

6) Mencari Chi-Kuadrat hitung dengan rumus :

S (fe — fo)?
x? = ;—fe

7) Membandingkan Chi-kuadrat hitung dengan chi-kuadrat
tabel, dengan ketentuan :
Taraf kepercayaan a = 0,05
Derajat kebebasan : dk=k-1 (sampel kecil) dk=k-3
(sampel besar)
Kriteria pengujian:
Jika x*hitung=>x*tabel, artinya distribusi data tidak
normal
Jika x*hitung<x’tabel, artinya distribusi normal

8) Membuat kesimpulan apakah data berdistribusi normal
atau tidak.

b. Uji Linearitas Data
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Uji linearitas data dilakukan untuk mengetahui apakah data
linear atau tidak. Analisis ini dilakukan sebagai prasyarat
analisis korelasi PPM.

Langkah-langkah Uji linearitas data adalah sebagai berikut :
1) Menyusun tabel kelompok data variabel X dan Y

2) Menghitung jumlaj kuadrat regresi (JKega) dengan rumus :

Ey)?
n

]Kreg(a) =

3) Mengitung jumlah kuadrat regresif bla (JKregbla)

JKrespla = b. <2XY _ZX.ZY>

n

. N.CX.Y)-YX.Y
~ N.TX2—(¥X)?

4) Menghitung kuadrat residu (JKres)

JKres = ) ¥* = Kragta) = Kreg o
5) Menghitung rata-rata jumlah kuadrae regresi b|a (RIKeg())
RIKreg(a) = IKreg(a)
6) Menghitung rata-rata jumlah kuadrat regresi bla
(R/Kyeg bla)
RJKyegbja = JKregbla
7) Menghitung rata-rata jumlah kuadrat residu :

JK.
RJKyes = n:e;

8) Mencari jJumlah kuadrat Error (JKg) dengan rumus :
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o= T (-2

9) Mencari jumlah kuadrat Tuna Cocok (JKt¢) dengan rumus :
JKrc=JKRres-JKE

10) Mencari rata-rata Jumlah Kuadrat Tuna Cocok (RJKtc)
dengan rumus :

K
RIKrc = % ket: k = jumlah kelompok

11) Mencari rata-rata Jumlah Kuadrat Error (RJKg) dengan
rumus:

JKE
RJKg =

12) Menghitung F hitung, dengan rumus :

RJKTc
RJKEg

F hitung=
13) Menentukan keputusan pengujian
Jika Fhitung < Franel, artinya data berpola linier
Jika Fhitung = Franel, artinya data berpola tidak linier
14) Mencari Fpe dengan rumus:
Ftabel = F1-a) (dk Tc, dkE)
= F (1-0,05) (dk k-2, dk=n-k)
2. Analisis Statistik Korelasi PPM
Analisis korelasi PPM dilakukan untuk menguji hipotesis

nihil (Ho) yang menyatakan bahwa, “seberapa kuat hubungan

kemampuan membaca Al-Qur’an siswa dengan hasil belajar pada
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mata pelajaran Al-Qur’an Hadits di MTs Al-Anwar Talun
Kabupaten Cirebon”, mengingat data hasil penelitian ini memiliki
distribusi penelitian normal, data bersifat linier, data sudah
berbentuk interval, dan setiap data memiliki pasangan data yang
sama, maka analisis PPM dapat di laksnakan dengan langkah-
langkah berikut :
1. Membuat hipotesis dalam bentuk kalimat
2. Membuat hipotesis dalam bentuk statistik

Ha:r=0

Ho:r=0
3. Membuat tabel penolong untuk menghitung korelasi PPM
4. Mencari rwng dengan cara memasukkan angka statistik dari

tabel penolong dengan rumus:

. nXxy) —Xx).Xy)
P JmE e - oSy - (X))

Nilai r (koefisien korelasi) tidak lebih dari harga (—1 <r <
+1). Apabila nilai r = -1 artinya korelasinya negative
sempurna; r = 0 artinya tidak ada korelasi; dan r = 1 berarti
korelasinya sangat kuat. Nilai r yang telah diperoleh dari
perhitungan di atas kemudian ditafsirkan atau dikonsultasikan
dengan tabel interpretasi nilai r sebagai berikut :

Tabel 3.5

Interpretasi Koefisien Korelasi Nilai r



Interval Korelasi Tingkat Hubungan
0,80 - 1,000 Sangat kuat
0,60 - 0,799 Kuat
0,40 - 0,599 Cukup kuat
0,20 - 0,399 Rendah
0,00 - 0,199 Sangat rendah

5. Menguji signifikan variabel X dengan variabel Y

rvn— 2

thit = —
ne = =g

Kaidah pengujian :

Dengan a = 0,05 dan dk = n-2
Jika thitung=ttanel Maka Ho di tolak artinya signifikan

Jika thitung<ttanel maka Ho di terima artinya tidak signifikan

6. Menghitung Koefisien Determinan (KD)
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Penghitungan KD dilakukan untuk mengetahui berapa besar

kecilnya sumbangan variabel X terhadap variabel Y. Koefisien

determinan adalah kuadrat dari koefisien korelasi PPM yang

dikalikan dengan 100%.

Rumusnya adalah :

KD = r?x 100%
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F. Hipotesis Statistik
1. Hipotesis Kalimat

a) Terdapat hubungan yang signifikan antara kemampuan
membaca Al-Qur’an siswa pada ekstrakurikuler Qiro’ah
dengan hasil belajar pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadits.

b) Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara kemampuan
membaca Al-Qur’an siswa pada ekstrakurikuler Qiro’ah
dengan hasil belajar pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadits.

2. Hipotesis Statistik
Ha:u; = p,

Ho:py # po
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data

Penelitian ini menjawab sebuah permasalahan tentang apakah terdapat
hubunganatau korelasi antara kemampuan membaca Al-Qur’an siswa pada
ekstrakurikuler Qiro’ah dengan hasil belajar pada mata pelajaran Al-
Qur’an Hadits kelas VIII di MTs Al-Anwar Talun Kabupaten Cirebon.
Hasil penelitian ini juga merupakan jawaban dari pertanyaan-pertanyaan

penelitian yang ditetapkan dalam rumusan masalah.

1. Hasil penelitian tentang kemampuan membaca Al-Qur’an siswa
Untuk memperolen data dari variabel X yaitu mengenai
kemampuan membaca Al-Qur’an siswa pada ekstrakurikuler Qiro’ah, pada
penelitian variabel ini menggunakan instrumen penelitian berupa tes yang
terdiri dari dua jenis tes yaitu tes lisan dan tes tulis yang diujikan pada
responden sebanyak 30 siswa kelas V111 (delapan) anggota ekstrakurikuler
Qiro’ah sebagai sampel dalam penelitian ini.
Dibawah ini dipaparkan data hasil pemeriksaan akhir dari tes lisan dan
tulisan tentang kemampuan membaca Al-Qur’an siswa dalam bentuk tabel

berikut:
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Tabel 4.1
Data pemeriksaan hasil tes variabel X (Kemampuan membaca Al-Qur’an)
Jumla
No Nama Kelas Tes h Nilai akhir
Tuli
S Lisan
1 | Susi Attamimi VI A 84 90 174 87
2 | Nur Farika VI A 81 83 164 82
3 | Ria Marcella VIIIA 84 84 168 84
4 | Syafi Qotu’aidah VIIIA 90 90 180 90
5 | Nira Azzahra VI A 78 80 158 79
6 | Melani Puji Lestari VIIIA 80 80 160 80
7 | Isnaeni N. Q VI A 79 81 160 80
8 | Tiara Stevika Dilla VIIIA 82 84 166 83
9 | Fitriyani VIIIA 82 88 170 85
10 | Tuipah VIII A 82 78 160 80
11 | Adhe Auliani Insyira VIl B 83 81 164 82
12 | Ardho Ramdani VIII B 84 80 164 82
13 | Ikhsan Himawan VIII B 77 79 156 78
14 | Khoerul VIII B 90 92 182 91
15 | Lily Amalia VIII B 77 81 158 79
16 | Nisa Halimatussa’diah | VIII B 82 82 164 82
17 | Mutiya VIII B 75 75 150 75
18 | Zaqi Bachtiar VIII B 80 78 158 79
19 | Karimdi VIII B 78 80 158 79
20 | Sila Amelka Yunita VIII B 80 84 164 82
21 | Feri Setiawan VIII B 74 78 152 76
22 | Vini Hapriani VIl C 90 86 176 88
23 | Zahra Windi Juniar VIIIC 78 86 164 82
24 | Yayah Holiyah VIIIC 83 85 168 84
25 | Novi Pranciska VI C 84 82 166 83
26 | Saefuddin VI C 81 83 164 82
27 | Salsabila Balqis VIl C 82 84 166 83
28 | Nala Maula VI C 83 85 168 84
29 | Muhammad Fadzli VI C 90 94 184 92
30 | Muhammad Avrifin VIl C 85 89 174 87
Jumlah 2477
Rata-Rata 82,5

Nilai Tertinggi 92
Nilai Terendah 75
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a. Analisis Kriteria Skor Ideal
Untuk mengetahui tingkat keadaan suatu data dari variabel X,

digunakan rumus untuk menghitung kriteria skor ideal menurut Dahlia,

yaitu: | X Ideal + Z (SD

Dimana data penelitian variabel X dan Y dibagi menjadi tiga
kategori yang didasarkan pada kriteria ideal dengan ketentuan sebagai
berikut :

a) Kategori I, berada pada luas daerah kurva sebesar 27% atau sebesar
0,73 kurva normal dengan Z=0,61

b) Kategori Il, berada pada luas daerah kurva sebesar 46% atau
letaknya terentang antara 0,72 kurva normal dengan Z=-0,61
sampai dengan Z=+0,61

c) Kategori Ill, berada pada luas daerah kurva sebesar 27% atau 0,23
kurva normal dengan Z=-0,61
Jika dikonversikan dengan rumus di atas, maka didapat kriteria

sebagai berikut

Tabel 4.2
Rumus Kriteria Skor Ideal
Kriteria Penafsiran
X =Xijq+0,614 Adalah baik/tinggi
Xig— 0,61, <X < X;q+0,61g4 Adalah cukup/sedang

X<Xiq—0614 Adalah kurang/rendah
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Dengan ketentuan :

Xiq : ¥2 skor maksimal

Sdid 1 1/3 Xid

Berdasarkan rumus-rumus kategori diatas, maka asumsi statistik

untuk variabel X penghitungannya sebagai berikut:

Skor ideal : 10 item soal lisan skor menjawab 5 = 50 + 5 item soal

tulisan skor menjawab 5 = 50 jumlah skor = 100

Xid: ¥ x 100 = 50

SDid <13 X 50 = 16,66

Dari hasil penelitian diatas selanjutnya dilakukan peritungan

kategori-kategori untuk variabel X adalah sebagai berikut :

1. Kategori tinggi : X>50+0,61(16,66)=X>60,16
2. Kategori sedang : 50-0,61(16,66)<X<50+0,61(16,66)=39,84-
60,16
3. Kategori rendah : X<50-0,16(16,66)=X<39,84
Berdasarkan kategori diatas, maka gambaran variabel X dapat

di paparkan dalam bentuk tabel skor ideal sebagai berikut, yaitu :
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Tabel 4.3

Kategorisasi Kriteria Skor Ideal

Kategori Rentang Skor F %
Tinggi X>60,16 30 100
Sedang 39,84-60,16 - -
Rendah X<39,84 - -

30 100%

Berdasarkan tabel diatas dapatlah disimpulkan bahwa 100%
responden memiliki kemampuan membaca Al-Qur’an yang
tinggi/baik, apabila dilihat dari mean (rata-rata) data variabel X
yang mencapai 82,5 maka berdasarkan hasil kategori analisis skor

ideal diatas adalah baik.

Hasil belajar siswa pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadits kelas
V111 (delapan)

Sementara itu untuk memperoleh data dari variabel Y yaitu
mengenai hasil belajar siswa pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadits kelas
VIII (delapan), pada penelitian variabel ini menggunakan non-tes yaitu
berupa studi dokumentasi. Hasil belajar siswa pada mata pelajaran Al-
Qur’an Hadits yang diperoleh dalam penelitian ini merupakan
dokumentasi nilai UAS guru mata pelajaran Al-Qur’an Hadits kelaS VIII
(delapan). Adapun data hasil belajar siswa kelas VIII (delapan) pada

mata pelajaran Al-Qur’an Hadits tersebut yaitu :



Tabel 4.4

Data hasil belajar Al-Qur’an Hadits Siswa

No Nama Kelas Nilai
1 | Susi Attamimi VIIIA 85
2 | Nur Farika VIIIA 86
3 | Ria Marcella VIILA 82
4 | Syafi Qotu’aidah VIIIA 89
5 | Nira Azzahra VI A 81
6 | Melani Puji Lestari VIIIA 85
7 | Isnaeni N. Q VIIIA 80
8 | Tiara Stevika Dilla VI A 82
9 | Fitriyani VIIIA 84

10 | Tuipah VIILA 80

11 | Adhe Auliani Insyira VIl B 80

12 | Ardho Ramdani VIII B 83
13 | Ikhsan Himawan VIII B 77
14 | Khoerul VIII B 90
15 | Lily Amalia VIl B 81
16 | Nisa Halimatussa’diah | VIII B 83
17 | Mutiya VIIIB |81
18 | Zaqi Bachtiar VIII B 79
19 | Karimdi VIII B 79
20 | Sila Amelka Yunita VIII B 81
21 | Feri Setiawan VIII B 83
22 | Vini Hapriani VIIIC 85
23 | Zahra Windi Juniar VIII C 81
24 | Yayah Holiyah VIl C 86
25 | Novi Pranciska VIII C 82
26 | Saefuddin VIIIC 83
27 | Salsabila Balqis VIIIC 84
28 | Nala Maula VIII C 90
29 | Muhammad Fadzli VIIIC 93
30 | Muhammad Avrifin VIIIC 85
Jumlah 2500
Rata-Rata 83,3
Nilai Tertinggi 93
Nilai Terendah 77
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a. Analisis kriteria skor Ideal
Untuk mengetahui tingkat keadaan suatu dari variabel Y,
digunakan rumus untuk menghitung kriteria skor ideal menurut Dahlia,
yaitu :
X ldeal + Z (SD ideal)

Dimana data penelitian variabel X dan Y dibagi menjadi tiga
kategori yang didasarkan pada Kriteria ideal dengan ketentuan sebagai
berikut :

a. Kategori I, berada pada luas daerah kurva sebesar 27% atau sebesar

0,73 kurva normal dengan Z=0,61

b. Kategori Il, berada pada luas daerah kurva sebesar 46% atau
letaknya terentang antara 0,72 kurva normal dengan Z=-0,61 sampai
dengan Z=+0,61

c. Kategori Ill, berada pada luas daerah kurva sebesar 27% atau 0,23
kurva normal dengan Z=-0,61

Jika dikonversikan dengan rumus di atas, maka didapat kriteria

sebagai berikut:

Tabel 4.5
Rumus Kriteria Skor Ideal
Kriteria Penafsiran
X =Xiq+061g Adalah baik/tinggi
Xig— 061, <X <X;q+0,61g4 Adalah cukup/sedang
X <X;q— 0,614 Adalah kurang/rendah
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Dengan ketentuan :

Xiq : Y2 skor maksimal Sdiq: 1/3 Xig

Berdasarkan rumus-rumus kategori diatas, maka asumsi

statistik untuk variabel X penghitungannya sebagai berikut:

Skor ideal : 10 item soal lisan skor menjawab 5 = 50 + 10 item soal

tulisan skor menjawab 5 = 25 jumlah skor = 100

Xid: %2 x 100 =50

SDiqg: 113X 50 = 16,66

Dari hasil penelitian diatas selanjutnya dilakukan peritungan

kategori-kategori untuk variabel X adalah sebagai berikut :

1. Kategori tinggi : X>50+0,61(16,66)= X>60,16
2. Kategori sedang : 50-0,61(16,66)<X<50+0,61(16,66)=39,84-
60,16
3. Kategori rendah : X<50-0,61(16,66)= X<39,84
Berdasarkan kategori diatas, maka gambaran variabel Y dapat

di paparkan dalam bentuk tabel skor ideal sebagai berikut, yaitu:

Tabel 4.6

Kategorisasi Kriteria Skor Ideal

Kategori Rentang Skor F %
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Tinggi X=>60,16 30 100

Sedang 39,84-60,16 - -

Rendah X<39,84 - -
30 100%

Berdasarkan tabel diatas dapatlah disimpulkan bahwa 100%

responden  memiliki

kemampuan membaca Al-Qur’an yang

tinggi/baik, apabila dilihat dari mean (rata-rata) data variabel Y

yang mencapai 83,3 maka berdasarkan hasil kategori analisis skor

ideal diatas adalah baik.

3. Hubungan antara kemampuan membaca Al-Qur’an siswa pada

ekstrakurikuler Qiro’ah dengan hasil belajar pada mata pelajaran Al-

Qur’an Hadits.

Berdasarkan hasil penelitian yang merupakan jawaban diatas

rekapitulasi hasil tes dari variabel X dan variabel Y, yang di ujikan kepada

30 orang responden tersebut diatas, selanjutnya dapat dilakukan melalui

analisis Statistik Deskriptif dan Analisis Statistik Korelasi, sebagai berikut:

1. Analisis Statistik Deskriptif

Yaitu guna memperoleh gambaran tentang “Hubungan antara

kemampuan membaca Al-Qur’an siswa pada ekstrakurikuler Qiro’ah

dengan hasil belajar pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadits”, setelah

ditabulasikan data kemudian diolah untuk memperoleh data presentase,

sehingga dapat direkap untuk masing-masing sub variabel.

2. Analisis Statistik Korelasi
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Yaitu untuk mengetahui seberapa kuat hubungan kemampuan
membaca Al-Qur’an siswa pada ekstrakurikuler Qiro’ah (X), terhadap
Hasil Belajar siswa (Y), maka analisis statistik yang digunakan untuk
mencari besarnya hubungan tersebut antara variabel X dan variabel Y
dengan menggunakan Analisis Korelasi Product Moment yang
bertujuan mencari indeks korelasi (rxy).

B. Uji Prasyarat Analisis Statistik
1. Uji Normalitas Distribusi Data
1.1 Uji Normalitas Distribusi Data Variabel X
Adapun langkah-langkah untuk uji normalitas data adalah
sebagai berikut :
a. Membuat tabel distribusi frekuensi
1) Mengurutkan data dari data terendah sampai tertinggi
75,76, 78, 78,79, 79,79, 79, 80, 80, 80, 82, 82, 82, 82,
82, 82, 82, 83, 83, 83, 84, 84, 84, 85, 87, 88, 90,91,92.
Data terendah = 75
Data tertinggi = 92
2) Menghitung jarak atau range (range)
R = Nilai tertinggi — nilai terendah
R=92-75
R=17
3) Mencari jumlah kelas (K)

K=1+33logn



K=1+3,3log 30
K=1+3,3(1,477)
K=1+4,8745
K=5,8745=6

4) Menemukan panjang kelas interval (P)
PP=2="=28~3

5) Menentukan batas-batas kelas interval
75+3-1=77..(75-77)
78+3-1=80... (78 - 80)
81+3-1=83...(81-83)
84+3-1=86... (84 - 86)
87+3-1=89... (87 - 89)
90+3-1=92...(90-92)

6) Membuat tabel distribusi frekuensi
Tabel 4.7

Distribusi Frekuensi

Kelas Interval | F Xi Xi® Fxi Xi*
5177 2 76 5776 152 11522
78 — 80 9 79 6241 711 56169
81-83 10 82 6724 820 67240
84 — 86 4 85 7225 340 28900
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87 -89 2 88 7744 176 15488
90 -92 3 91 8281 273 24843
Jumlah 30 2472 204162

b. Menentukan rata-rata (Mean)

o 2 fx _ (2472

=824
n 30 )

c. Menentukan Standar Deviasi

S = nY fx2-(C fx)? _ [30.204162—(2472)2
B n.(n—1) - 30.(30-1)

S = \/6124860—6110784 — \/14076 — 16,17 — 4'02 — 4

870 870
d. Membuat daftar frekuensi yang diharapkan
1) Menentukan batas kelas yaitu skor Kkiri kelas interval
pertama dikurangi 0,5 dan angka-angka skor kanan kelas
interval ditambah 0,5 yaitu 74,5, 77,5, 80,5, 83,5, 86,5,
89,5, 92,5.

2) Mencari nilai Z — Score

_745-825 o
1= 4 - )
, _775-825 .
2 = 4 - 4
80,5 —82,5
Zy= — " = _0,50

4



, _835-825
4 — 4 - )

, _865-825
5— 4 - L

, _895-825
6 — 4 - )

92,5 —82,5
Z; = ————= 250

3) Mencari luas O-Z dari tabel kurve ke normal
Tabel 4.8

Luas O-Z dari tabel kurve normal

Z LuasO-Z
-2,00 0,4772
-1,25 0,3944
-0,50 0,1914
0,25 0,0987
1,00 0,3413
1,75 0,4599
2,50 0,4938

4) Mencari luas tiap kelas interval
0,4772 -0,3944 = 0,0828
0,3944 - 0,1914 = 0,2030
0,1914 + 0,0987 = 0,2901

0,0987 —0,3413 = 0,2426
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0,3413 - 0,4599 = 0,1186
0,4599 - 0,4938 = 0,0339
5) Mencari frekuensi yang diharapkan (fe)
30 x 0,0828 = 2,484
30 x 0,2030 = 6,090
30 x 0,2901 = 8,703
30x0,2426 = 7,278
30 x 0,1186 = 3,558
30x0,0339=1,017
6) Mencari Chi kuadrat hitung dengan bantuan tabel
penolong
Tabel 4.9

Tabel penolong mencari Chi kuadrat hitung

No. |BK |Z Luas Luas tiap | Fe Fo | (fo-fe) | (fo-fe)* | (fo-
0-z kelas fe)*:fe
interval

1. | 745 |-2,00 |0,4772 | 0,0828 2,48 |2 -0,48 | 0,23 0,09
2. | 77,5 |-1,25 |0,3944 | 0,2030 6,09 |9 291 | 8,46 1,38
3. 1805 |-0,50 |0,1914 | 0,2901 8,70 |10 [ 1,3 1,69 0,19
4, (835 |0,25 |0,0987 |0,2426 7,28 |4 -3,28 | 10,75 | 1,47
5 1865 |1,00 |0,3413|0,1186 3,56 |2 -1,56 | 2,43 0,68
6. |895 |1,75 |0,4599 | 0,0339 102 |3 198 | 3,92 3,84
7. 1925 | 250 |0,4938

30 7,65
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7) Membandingkan Chi kuadrat hitung dengan Chi

kuadrat tabel dengan ketentuan : x2 = yk_ Y0/
fe

Taraf kepercayaan o = 0,05

Drajat kebebasan : dk = % =5
Maka Chi-Kuadrat tabel x* = 11,070
Kriteria pengujian:
1) Jika x* hitung > x* tabel maka distribusi data tidak
normal
2) Jika x? hitung < x* tabel maka distribusi data normal
Ternyata X hitung (7,65) < x* tabel (11,070) maka

distribusi data normal

Kesimpulan: data X berdistribusi normal.
1.2. Uji Normalitas Distribusi Data Variabel Y
Adapun langkah-langkah uji normalitas data yaitu sebagai berikut:

a. Membuat tabel distribusi frekuensi
1) Mengurutkan data dari data terendah sampai tertinggi
77,79, 79, 80, 80, 80, 81, 81, 81, 81, 81, 82, 82, 82, 83, 83, 83,
83, 84, 84, 85, 85, 85, 85, 86, 86, 89, 90, 90, 93.
Data terendah = 77
Data tertinggi = 93
2) Menghitung jarak atau range (R)

R = Nilai tertinggi — nilai terendah



R=93-77=16

3) Mencari jumlah kelas (K)

K=1+33logn

K =1+3,3 log 30

K =1+ 3,3 (1,477)

K=1+4,8741=5,8741=6

4) Menentukan panjang kelas interval

5) Menentukan batas-batas kelas interval

77+3-1=79..

80+3-1=82...

83+3-1=85...

86+3-1=87...

89+3-1=91..

92+3-1=84..

(77 - 79)
(80 - 82)
(83 - 85)
(86 - 88)
(89 - 91)

(92 - 94)

6) Membuat tabel distribusi frekuensi

81



Tabel 4.10

Distribusi Frekuensi
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NO. | Kelas Interval F Xi Xi® fXi Xi°
1. 77-79 3 78 6084 234 18252
2. 80—-82 11 81 6561 891 72171
3. 83-85 10 84 7056 840 70560
4, 86 — 88 2 87 7569 174 15138
5. 89-91 3 90 8100 270 24300
6. 92 -94 1 93 8649 93 8649

2502 209070
b. Menentukan rata-rata (mean)
oo 2SN B2 e g3

n 30

. Menentukan Standar Devisi

g = nY fxf-(Xfx)? _  [30.209070-25022 _  [6272100—6260004
n.(n—1) - 30 (30-1) 870

s= (2% _ /139=37=4

870

. Membuat daftar frekuensi yang diharapkan

1) Menentukan batas kelas yaitu, skor kiri kelas interval pertama
dikurangi 0,5 dan angka-angka skor kanan kelas interval
ditambah 0,5 yaitu 76,5, 79,5, 82,5, 85,5, 88,5, 91,5, 94,5.

a) Mencari nilai Z — Score



= = —1,62
! 4
_795-83_ o
2 4 )
_825-83_
3 = 4 )
_855-83
4 4 - )
_885-83 _
5 — 4 - )
_915-83 _
6 4 )
94,5 — 83
7 = n = 2,87

b) Mencari luas O — Z dari tabel kurve ke normal
Tabel 4.11

Luas O — Z dari tabel kurve normal

Z Luas O -Z
-1,62 0,4474
-0,87 0,3078
-0,12 0,0478
0,62 0,2324
1,37 0,4147
2,12 0,4830
2,87 0,4979
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¢) Mencari luas tiap kelas interval
0,4474 -0,3078 = 0,1396
0,3078 - 0,0478 = 0,2600
0,0478 + 0,2324 = 0,2802
0,2324 - 0,4147 = 0,1823
0,4147 - 0,4830 = 0,0683
0,4830 - 0,4979 = 0,0149
d) Mencari frekuensi yang diharapkan (fe)
30x0,1396 = 4,19
30 x 0,2600 = 7,80
30 x0,2802 = 8,41
30 x 0,1823 = 5,46
30 x 0,0683 = 2,05
30x0,0149=0,44

e) Mencari Chi kuadrat hitung dengan bantuan tabel penolong
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Tabel 4.12
Tabel penolong mencari Chi kuadrat hitung
No. [BK |[Z Luas | Luastiap | Fe Fo | (fo-fe) | (fo-fe)® | (fo-
0-2 kelas fe)fe
interval
1 76,5 |-1,62 0,447 |0,1396 [4,19 |3 |[-1,19 |141 0,33
2 79,5 |-0,87 [0,3078 | 0,2600 |7,80 |11 320 |10,24 |1,31
3 82,5 |-0,12 [0,0478 10,2802 |8,41 |10 |[159 |253 0,30
4 |855 (062 |0,2324|0,1823 |546 (2 |-3,46 |1197 |2]19
5 88,5 | 1,37 [0,4147 10,0683 |2,05 |3 |[0,95 |0,9 0,43
6 915 | 212 |0,4830|0,0149 |044 |1 |056 |0,31 0,70
94,5 | 2,87 |0,4979
30 5,26

f) Membandingkan Chi kuadrat hitung dengan Chi kuadrat tabel

dengan ketentuan: x? =

Taraf kepercayaan o = 0,05

Drajat kebebasan : dk = %

(fo-fe)

t=1

=5

Maka Chi-Kuadrat tabel x*> = 11,070

Kriteria pengujian:

1) Jika Jika x? hitung > x? tabel maka distribusi data tidak

normal

2) Jika x? hitung < x? tabel maka distribusi data normal




2. Uji Linearitas Data
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Ternyata x° hitung (5,26) < x° tabel (11,070), maka

distribusi data normal.

Kesimpulan: Data Y berdistribusi normal.

Uji linearitas data dilakukan untuk mengetahui apakah data tersebut

linear atau tidak. Uji linearitas data ini juga dilakukan sebagai prasyarat

dari analisis korelasi PPM. Adapun langkah-langkahnya adalah sebagai

berikut:

a. Menyusun tabel kelompok data variabel X dan variabel Y

Tabel 4.13

Tabel kelompok data variabel X dan Variabel Y

No. X Y X2 Y2 X.Y
Lol g 85 7569 7225 7395
2| g 86 6724 7396 7052
31 a4 82 7056 6724 6888
41 9 89 8100 7921 8010
> | 79 81 6241 6561 6399
6 1 & 85 6400 7225 6800
1 g 81 6400 6561 6480
8 | e3 85 6889 7225 7055
% | g5 80 7225 6400 6800
101 gg 82 6400 6724 6560
.V 84 6724 7056 6888
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12.

82 80 6724 6400 6560
S 80 6084 6400 6240
14,

o1 83 8281 6889 7553
o 79 7 6241 5929 6083
o 82 90 6724 8100 7380
H 75 81 5625 6561 6075
B 79 6241 6241 6241
P 79 6241 6241 6241
20.

82 81 6724 6561 6642
o 76 83 5776 6889 6308
= 88 85 7744 7225 7480
23.

82 81 6724 6561 6642
24,

84 86 7056 7396 7224
25.

83 82 6889 6724 6806
% 82 83 6724 6889 6806
°r 83 84 6889 7056 6972
25 84 90 7056 8100 7560
o 92 93 8464 8649 8556
30.

87 85 7569 7225 7395

2480 2502 205504 209054 207091

b. Menghitung jumlah kuadrat regresi (Jkreg )

C.

(\] Kreg b|a) =

Menghitung jumlah kuadrat regresi b | a (JKregb | a)

Xv)? _ (2502)2 _ 6260004

= 208667

N 30
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nQx.y)—Yx.y
n.yx? — (Xx)?

_30.(207091) — 2480 .2502
~ 30.205504 — (2480)2

b=

6212730 — 6204960 _ 7770
6165120 — 6150400 14720

= 0,53

IKiegop = b. (L Xy — 2221)

= 0,53.(207091 — 222522)

30

= 0,53 (207091 — 22)

= 0,53 (207091 — 206832)
=0,53 (259) =137

Menghitung jumlah kuadrat residu (JKres)

JKros = ) ¥* = JKreg@ = JKreg bia
= 209054 — 208667 — 137 = 250
Menghitung rata-rata jumlah kuadrat regresi (RIKreg(a))
RIK reg(a) = 208667
Menghitung rata-rata jumlah kuadrat regresi b | a (RIKregoja)
RIKegbja = 137
Menghitung rata-rata jumlah kuadrat residu (RJIK(es)

JKres 250 253

Rifres = 35 =302~ 28

=89=09
Mencari jumlah kuadrat error (JKg) dengan rumus:

Ke=yi={xyrz - £}



Untuk menghitung JKg terlebih dahulu harus mengurutkandata
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x mulai dari data yang paling kecil sampai data yang paling

besar berikut disertai pasangannya.

Tabel 4.14
Kelompok data variabel X dan variabel Y
X Kelompok N Y
75 1 1 85
76 2 1 86
78 82
78 3 2 89
79 81
79 85
79 4 4 80
79 82
80 84
80 > 2 80
80 80
82 83
82 77
82 90
82 6 7 81
82 83
82 81
82 79
83 79
83 7 3 81
83 83
84 85
84 8 3 81
84 86
85 9 1 82
87 10 1 83
88 11 1 84
90 12 1 90
91 13 1 93
92 14 1 85




=Y = S 2)
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Kelompok JKE tiap Kelompok Hasil
1 _ 2 852
= [s5 - ()]
0
=7225-22=0
2 _ge2 862
B 1
0
7396
=7396 ———=0
1
3 82 + 89)2
= [82“892 - (—( ) )l
2
(171)2
= 6724 + 7921 — >
29241 25
= 14645 — ———
2
= 14645 — 14620 = 25
4
= [(81)2 + (85)% + (80)? + (82)2
(81 + 85 + 80 + 82)2
4
3282 14
= 6561 + 7225 + 6400 + 6724 — 7

107584

= 26910 —

= 26910 — 26896 = 14
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84 + 80 + 802
= 8424—8024—802——<( 3 )l

(244)2
= 7056 + 6400 + 6400 —

59536
= 19856 - T

= 19856 — 19845 = 11

11

o)

6400
= 6400 — ]

= 6400 —-6400=0

=|§32-+7724—902-+(81)24-832+—812+-792

<(83 +77+90+281+83+ 79)2>l
7

= 6889 + 5929 + 8100 + 6561 + 6889 + 6561

(574)2

+ 6241 —
7

329476
= 47170 —

= 47170 — 47068 = 102

102

79 + 81 + 83)?
= 792+812+832—<( )>l

3

2432

= 6241 + 6561 + 6889 —
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59049 8
= 19691 — 22
3
= 19691 — 19683 = 8
9 85 + 81 + 86)2
= 852+812+862—<( : ) )l
2522
= 7225 + 6561 + 7396 — =
63504 14
= 21182 — 2>7F
3
= 21182 — 21168 = 14
10 oy _ (52
- 1
6724
=724 — 222 0
1
= 6724- 6724 = 0
11 oz (8%
- 1
6389
— 6889 — —~ 0
1
— 63889 - 6889 = 0
12 u (3
- U1
7056
= 7056 — —~
1
= 7056 — 7056 = 0
13

%)
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8100 0
=8100 — ——
1
=8100-8100=0
14 o3z _ (23
B 1
8649
= 8649 — —— 0
1
= 8649 — 8649 =0
15 _lgs2 852 0
B 1
7225
=7225 ————
1
=7225—-7225=0
Jumlah Total JKg 174

Mencari jumlah kuadrat tuna cocok (JKtc) dengan rumus:
JK1c = IKres — JKE

=250-174=76
Mencari rata-rata jumlah kuadrat tuna cocok (RJKc) dengan

rumus:

76 76 _

JKTC
RIKic=——== =—=
=% 14-2 12

6,3

Mencari rat-rata jJumlah kuadrat error (RJKg) dengan rumus:

K 174 174
RIKe= 22 = 20 = 2

= =-108
k 30—-14 16

Menghitung F hitung dengan rumus:
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RJK;c 63
Fhitung = R]KTE = _10,8 = 0,58

m. Menentukan keputusan pengujian
Jika F hiung < F tabel, artinya data berpola linear
Jika F hiung = F tabel, artinya data tidak berpola linear
n. Mencari F tabel dengan rumus:
Frapel = (1-a)(k-dk,n-k)
= (1-0,05)(14-2,30-14)
= (95%)(12,16)
= 2,47
Kesimpulan:
e 12 untuk pembilang

e 16 untuk penyebut

Dengan demikian nilai Fpiwung (0,58 ) < Fuanel (2,47 ) yang

artinya data tersebut berpola linear.

. Mengubah skor mentah variabel X menjadi skor baku

Analisis korelasi PPM menghendaki data yang bersifat interval atau
ratio. Data pada variabel X adalah data yang bersifat ordinal dan
merupakan masih skor mentah, maka harus diubah terlebih dahulu agar
menjadi skor baku atau data interval dengan rumus:

(x; — X)

Ti =50+ 10.



Tabel 4.15

Mengubah Data Ordinal Menjadi data Interval
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No. Data Ordinal Skor baku
(xi)

1. 87 ] (87 —82)

Ti =50+ 1O'T = 62,5
2. 82 _ (82 -182)

Ti = 50 + 10.T= 50
3. 84 , (84 — 82)

Ti =50+ 1O.T= 55
4, 90 , (90 — 82)

Ti =50+ 1O.T= 70
5. 79 _ (79 — 82)

Ti =50+ 1O.T =425
6. 80 _ (80 — 82)

Ti =50+ 10'T= 45
7. 80 , (80 — 82)

Ti =50+ 10.T= 45

8. 83 , (83 — 82)

Ti =50+ 10'T =525
0. 85 ] (85 —82)

Ti =50 + 10.T = 57,5
10. 80 ] (80 — 82)

Ti =50+ 10'T= 45
11. 82 , (82 — 82)

Ti =50+ 1O.T= 50
12. 82 , (82 —82)

Ti =50+ 10.——— =150

4
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13. 78 _ (78 — 82)

Ti =50+ 1O'T= 40
14. 91 _ (91 — 82)

Ti =50+ 10.T =725
15. 79 , (79 — 82)

Ti =50+ 10.—F—= 42,5
16. 82 , (82 — 82)

Ti =50+ 10.——= 50
17. 75 _ (75 — 82)

Ti =50+ 10.T =325
18. 79 _ (79 — 82)

Ti =50+ 10.T =425
19. 79 _ (79 — 82)

Ti =50+ 10.——= 42,5
20. 82 _ (82 — 82)

Ti =50+ 10.——-= 50
21. 76 , (76 — 82)

Tl = 50+ 10.T= 35
22. 88 _ (88 — 82)

Tl = 50+ 10.T= 65
23. 82 _ (82 — 82)

Ti =50+ 10.——= 50
24. 84 , (84 — 82)

Ti =50+ 10.——-= 55
25. 83 , (83 — 82)

Ti =50 + 10.——= 52,5
26. 82 , (82 —82)

Tl = 50+ 10.T= 50
27. 83 (83 — 82)

Ti =50+ 10.T = 52,5
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28, 84 _ (84 — 82)
Ti=50+10.—— =
4
29, 92 _ (92 — 82)
Ti=50+10.—— = =
4
30. 87 , (87 — 82)
Ti =50+ 10.————>= 62,5

Setelah dilakukan dari skor mentah menjadi skor baku untuk data
variabel X, maka diperoleh hasil untuk data pada variabel X yang disajikan
dalam bentuk tabel, sebagai berikut:

Tabel 4.16

Skor baku data variabel X

Skor Mentah Variabel X Skor Baku Variabel X
87 62,5
82 50
84 95
90 70
79 42,5
80 45
80 45
83 52,5
85 57,5
80 45
82 50
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82 50
78 40
91 72,5
79 42,5
82 50
75 32,5
79 42,5
79 42,5
82 50
76 35
88 65
82 50
84 55
83 52,5
82 50
83 52,5
84 55
92 75
87 62,5
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a. Analisis Statistik Inferensial

1. Menyusun hipotesis dalam bentuk kalimat

Ha : Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara kemampuan
membaca Al-Qur’an siswa pada ekstrakurikuler Qiro’ah dengan hasil
belajar siswa pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadits kelas VIII di MTs
Al-Anwar Talun Kabupaten Cirebon

Ho : Tidak terdapat hubungan yangpositif dan signifikan antara
kemampuan membaca Al-Qur’an siswa pada ekstrakurikuler Qiro’ah
dengan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadits kelas
VIII di MTs Al-Anwar Talun Kabupaten Cirebon

Menyusun hipotesis dalam bentuk statistik

Ha:r+0

Ho:r=0

3. Membuat tabel penolong untuk menghitung korelasi PPM

Tabel 4.17

Penolong untuk menghitung PPM

No. X Y X? Y2 X.Y
1 67,5 85 4556,25 7225 5737,5
2 56 86 3136 7396 4816
3 55 82 3025 6724 4510
4 70 89 4900 7921 6230
5 42,5 81 1806,25 6561 34425
6 45 85 2025 7225 3825
7 45 80 2025 6400 3600
8 52,5 82 2756,25 6724 4305
9 57,5 84 3306,25 7056 4830
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10 45 80 2025 6400 3600
11 50 80 2500 6400 4000
12 50 83 2500 6889 4150
13 20 77 1600 5929 3080
14 725 90 5256,25 8100 6525
15 425 81 1806.25 6561 34425
16 50 83 2500 6889 4150
17 325 81 1056.25 6561 2632,5
18 425 79 1806.25 6241 33575
19 425 79 1806.25 6241 33575
20 50 81 2500 6561 4050
21 35 83 1225 6889 2005
22 65 85 4225 7225 5525
23 50 81 2500 6561 4050
24 55 86 3025 7396 4730
25 52,5 82 2756,25 6724 4305
26 50 83 2500 6889 4150
27 52,5 84 2756,25 7056 4410
28 55 90 3025 8100 4950
29 75 93 5625 8649 6975
30 62,5 85 3906,25 7225 5312,5

. SX SY SX2 Y2 SX.Y

Statistik o7 2500 84436 208718 130954

4. Mencari rhiwng dengan cara memasukkan angka statistik dari tabel

penolong dengan rumus:

n@Xxy) -ExQY)

Txy =
\/{n.z = EX)2L{nyy? - (XY)?}

Nilai r (koefisien korelasi) tidak lebih dari harga (-1 <r < +1).

Apabila nilai r = -1 artinya korelasi negatif sempurna, r = 0 artinya

tidak ada korelasi, dan r = 1 berarti korelasinya sangant kuat. Menurut

Ridwan Nilai r yang telah diperoleh dari perhitungan di atas kemudian
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ditafsirkan atau dikonsultasikan dengan tabel interprestasi nilai r

sebagai berikut:

Tabel 4.18

Interpretasi koefisien korelasi nilai r

Interval Korelasi Tingkat Hubungan
0,80 — 1,000 Sangat Baik
0,600,799 Kuat
0,40 -0,599 Cukup Kuat
0,20-0,399 Rendah
0,00-0,199 Sangat Rendah

Txy

Txy

. n@Xy) - ENEY)
xy —
J{n.z = EX)2L{nTy? - (XY)?}

30.(130954) — (1561)(2500)
J/(30.84436 — (1561)2}.{30.208718 — (2500)2}

3928620 — 3902500
\/(2533080 — 2436721).(6261540 — 6250000)

3928620 — 3902500
v =
i v/96359.11540

26120

Y. =

o 1111982860
_ 26120

"y = 33346

Dari hasil penghitungan di atas, dapat diketahui bahwa terdapat

hubungan yang positif sebesar 0,78 antara kemampuan membaca Al-
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Qur’an siswa dengan hasil belajar pada mata pelajaran Al-Qur’an

Hadits. Sedangkan hubungan interpretasinya berdasarkan tabel

interpretasi koefisien korelasi nilai r adalah kategori Kuat

C. Pengujian hipotesis

a) Menguiji signifikasi variabel X dengan variabel Y

b)

rvn— 2

Thitung = m

_0,78Y30-2

\J1-(0,78)2

0,78 /28
v1-0,6084

0,78x529  4,1262
~ J0,39 0624

Kaidah pengujian

= 6,6125

Dengan a = 0,05 dk =n-2

Jika thitung > trabel, Maka tolak Ho artinya signifikan.

Jika thitung < trabel, Maka terima Ho artinya tidak signifikan.

Maka : = 0,05

Dk =n-2=230-2=28

Maka diperoleh tipe = 2,048

Kesimpulan : thiwung (6,6125) > tuapel (2,048), maka tolak Ho artinya
Signifikan.

Menghitung koefisie determinan

Untul mengetahui besar kecilnya sumbangan distribusi variabel X

terhadap variabel Y ditentukan dengan menggunakan rumus:
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KD = r* x 100%
= (0,78)* x 100%
=0,6084 x 100%
=0,6084 %

Berdasarkan penghitungan di atas, berarti bahwa variabel X
(Kemampuan membaca Al-Qur’an) memiliki kontribusi atau ikut
menentukan variabel Y (hasil belajar siswa) sebesar 0,6084 sedangkan
sisanya 0,3916 dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam
penelitian ini.

D. Pembahasan Hasil Penelitian

Setelah melakukan analisis data hasil penelitian maka dihasilkan
bahwa kemampuan membaca Al-Qur’an siswa yang mengikuti
ekstrakurikuler Qiro’ah di MTs Al-Anwar Talun Kabupaten Cirebon yang
didapatkan dengan memberikan soal tes kemampuan membaca Al-Qur’an
kepada 30 peserta didik, dan kemudian dihasilkan bahwa rata-rata hasil
belajar siswa sebesar 82,5. Maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar
siswa termasuk sangat baik. Sementara itu berdasarkan hasil analisis data
dihasilkan bahwa hasil belajar siswa pada mata pelajaran Al-Qur’an
Hadits di MTs Al-Anwar, yang didapat dari hasil dokumentasi guru Al-
Qur’an Hadits mengenai hasil belajar pada ujian Akhir semester (UAS)
kelas VIII. Dihasilkan bahwa nilai analisis data hasil angket sebesar 83,3 .
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa pada mata

pelajaran Al-Qur’an Hadits termasuk dalam kategori baik.
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Selanjutnya untuk mengetahui hubungan atau korelasi variabel X
dengan variabel Y ditempuh dengan menghitung normalitas data kedua
variabel, menghitung linearitas data keuda variabel, dan mengubah skor
mentah menjadi skor baku kedua variabel. Berdasarkan uji normalitas data
didapatkan bahwa variabel X penerapan model pengajaran pemrosesan
informasi pada posisi normal yaitu x* hitung (7,65) < x* tabel (11,070),
yang artinya data berdistribusi normal. Untuk variabel Y hasil belajar
siswa setelah dilakukan pengujian normalitas data didapatkan bahwa x?
hitung (5,26) < x* tabel (11,070), yang artinya data berdistribusi normal.
Sedangkan hasil linearistas data antara variabel X dan variabel Y
didapatkan bahwa Fhitung (0,58) < Fanel (2,47) artinya data berpola linear.

Setelah mengetahui bahwa data-data yang didapatkan dari sampel
penelitian berada pada kondisi normal dan berpola linear maka data-data
tersebut dapat dijadikan sebagai bahan untuk menguji besar kecilnya
hubungan antara variabel X dengan variabel Y, terlebih dahulu dilakukan
pencarian ryy guna mengetahui tingkat hubungan kedua variabel. Dari hasil
uji korelasi dengan menggunakan rumus PPM didapatkan nilai ry, = 0,78
dan setelah dikonsultasikan dengan tabel interprretasi korelasi nilai r,
maka nilai ry, = 0,78 berada pada interval korelasi 0,60 — 0,799 berarti
tingkat hubungan antara variabel X dan variabel Y dalam kategori Kuat.

Guna menguji hipotesis nol maka dilakukan pengujian dengan
penghitungan thiwng = 6,0679 > tianer 2,048, artinya bahwa hubungan yang

terjadi antara variabel X dan variabel Y adalah Signifikan. Setelah
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diketahui antara kedua variabel tersebut terdapat hubungan yang
signifikan, maka dicari sebesar apa hubungan antara kedua variabel
tersebut dengan mencari kuadrat determinannya (0,6084%), artinya
hubungan kemampuan membaca Al-Qur’an siswa pada ekstrakurikuler
Qiro’ah dengan hasil belajar pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadits di MTs
Al-Anwar Talun Kabupaten Cirebon sebesar (0,6084%) dan selebihnya
(0,3916%) dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti pada penelitian
ini.
. Keterbatasan Penelitian
Peneliti menyadari bahwa dalam penelitian pasti banyak terjadi
kendala dan hambatan. Hal ini bukan karena faktor kesengajaan, namun
terjadi karena keterbatasan dalam melakukan penelitian. Adapun beberpa
faktor yang menjadi kendala dan hambatan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Faktor Biaya
Meskipun biaya bukanlah satu-satunya faktor yang menjadi
kendala dalam penelitian ini, akan tetapi pada dasarnya biaya
memegang peran penting dalam mensukseskan penelitian. Jika
penelitian ini menggunakan biaya yang minim secara tidak langsung
penelitian pun akan terhambat. Karena dalam penelitian ini dibutuhkan
biaya yang cukup banyak sehingga penelitian ini menjadi terhambat
yang seharusnya bisa selesai lebih cepat.

2. Faktor waktu
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Di samping faktor biaya, waktu juga memegang peran penting
dalam mensukseskan penelitian ini. Selain adnya kesibukan lain yang
menghambat sehingga dalam penelitian ini kurang dapat membagi
waktu yang pada akhirnya semakin memperlambat penelitian ini.

. Faktor memampuan

Dalam melakukan penelitian tidak lepas dari pengetahuan. Dengan
demikian, adanya keterbatasan kemampuan khususnyadalam
pengetahuan untuk membuat karya ilmiah juga merupakan salah satu
faktor penghambat dalam menyelesaikan skripsi ini. Dengan adanya
bantuan dan bimbingan dari dosen pembimbing serta teman yang
saling mendukung, merupakan salah satu faktor membantu dalam

menyelesaikan tugas akhir ini dengan sukses dan lancar.
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BAB V
PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan penelitian skripsi yang telah dilakukan dengan judul
“Hubungan Kemampuan Membaca Al-Qur’an Siswa pada Ekstrakurikuler
Qiro’ah dengan Hasil Belajar pada Mata Pelajaran Qur’an Hadits Kelas VIII
Di MTs Al-Anwar Talun Kabupaten Cirebon” dapat ditarik kesimpulan

bahwa:

Kemampuan membaca al-Qur’an siswa di MTs Al-Anwar Khususnya
pada kelas VIII (delapan) masuk kategori cukup baik. Hal ini dibuktikan
dengan hsil tes kemampuan membaca Al-Qur’an sebagai variabel (X)
dengan perhitungan nilai rata-rata sebesar 82,5 dan standar deviasi
sebesar 4.

Hasil belajar pada mata pelajaran Al-Qur’am Hadits di MTs Al-Anwar
pada kelas VIII (delapan) yang diperoleh hasil penelitian perhitungan
nilai rata-rata dari variabel (Y) yaitu hasil belajar sebesar 83,3 dan
standar deviasi sebesar 4, hal ini masuk dalam kategori cukup baik.
Untuk mengetahui hubungan kemampuan membaca Al-Qur’an siswa
dengan hasil belajar pada mata pelajaran Al-Qur’an Hadits kelas VIII
(delapan) di MTs Al-Anwar Talun Kabupaten Cirebon, peneliti
menggunakan uji korelasi product mement dan uji urgensi. Dari
perhitungan uji korelasi product moment, diperoleh indeks korelasi

sebesar = 0,78.
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Setelah diperoleh indeks korelasi, kemudian dikonsultasikan dengan
pada taraf signifikasi 5% dan 1% dengan asumsi, jika (1%) berarti
signifikan artinya hipotesis diterima. Karena (0,077) pada taraf signifikan
5% dan 1%, berarti signifikan artinya hipotesis diterima. Jika di
interpretasikan pada tabel skala penafsiran koefisien korelasi, maka
tingkat hubungan antara Kemampuan Membaca Al-Qur’an siswa dengan
hasil Belajar pada Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadits kelas VIII (delapan)
di MTs Al-Anwar Talun Kabupaten Cirebon adalah Kuat. Adapun
perhitungan Koefisien Determinan bahwa variabel X (Kemampuan
membaca Al-Qur’an Siswa) memberi kontribusi atau sumbangan
0,6084% terhadap variabel Y (Hasil Belajar pada Mata Pelajaran Al-
Qur’an Hadits). Dari hasil uji hipotesis dengan rumus thiwng diperoleh
thitung Sebesar 6,6125. Sedangkan twper dengan 0=0,05 dan db = N-2
diperoleh 2,048. Thiwng 6,6125 > twne 2,048 maka Ho ditolak artinya
terdapat hubungan yang signifikan. Maka dapat disimpulkan bahwa
terdapat hubungan yang signifikan antara kemampuan membaca Al-
Qur’an siswa dengan Hasil Belajar pada Mata Pelajaran Al-Qur’an
Hadits Kelas VIII (delapan) di MTs Al-Anwar Talun Kabupaten Cirebon.

B. Saran
Dalam rangka memberikan sumbangan dari hasil penelitian dan ide-ide
berkenaan dengan peningkatan hasil belajar siswa, berikut ini ada beberapa
saran yang perlu disampaikan, yaitu:

1. Saran bagi peneliti yang akan datang
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Bagi peneliti yang akan datang, hendaknya mencari pokok
permasalahan yang lain yang mungkin mempengaruhi hasil belajar siswa,
sehingga bisa memberikan ide-ide kepada guru dan sekolah berkenaan
dengan peningkatan hasil belajar siswa.

Saran bagi guru mata pelajaran Qur’an Hadits
Seorang guru diharapkan dapat memberi motivasi atau semangat

belajar pada siswa baik berupa arahan belajar secara individu kepada siswa
atau berupa perubahan metode pembelajaran yang lebih menarik sehingga
siswa bisa lebih bersemangat dalam meningkatkan hasil belajar Qur’an
Hadits.
Saran bagi siswa

Siswa diharapkan untuk bisa membaca Al-Qur’an, karena hal itu
merupakan sudah menjadi kewajiban bagi umat islam untuk mampu
membaca kitab sucinya sendiri yaitu Al-Qur’an. Selain itu juga, yang perlu
diketahui bahwa kemampuan membaca Al-Qur’an juga dapat
mempengaruhi hasil belajarnya khususnya pada mata pelajaran Al-Qur’an
Hadits. Hal itu bisa terjadi karena, mata pelajaran al-Qur’an Hadits
dikembangkan melalui ajaran-ajaran agama islam yang bersumber dari Al-
Qur’an dan Hadits, sehingga keharusan memiliki kemampuan membaca

Al-Qur’an adalah sangat besar.
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INSTRUMEN TES PENELITIAN KEMAMPUAN MEMBACA
AL-QUR’AN SISWA KELAS VIII PADA KEGIATAN
EKSTRAKURIKULER QIRO’AH DI MTS AL-ANWAR TALUN
KABUPATEN CIREBON

A. Tes lisan (Membaca Al-Qur’an)
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B. Tes Tulis

s R A sl

w ST vt D o N E Bt :“~%’,'@ ARSI
Cuillay Ll | p25 18 dgle JS QUSH ) 55 ) Gall Gl il
. W },~,°2 “ o/ﬁ ,9// .0/:'/°" - 28, 0o~ (. PRALIN -
(o paelsal Sl ool g (aad 418 Al 2giann g 2l Al

{145} Eaallall Gl 1) &) L) (e Selals 35

1. Carilah hukum bacaan idzhar

2. Carilah hukum bacaan idghom bigunnah

3. Carilah hukum bacaan idghom bilagunnah
4. Carilah hukum bacaan iglab

5. Carilah hukum bacaan ikhfa

6. Carilah hukum bacaan mad aridlisukun

7. Carilah hukum bacaan mad wajib Muttashil
8. Carilah hukum bacaan mad jaiz munfashil
9. Carilah hukum bacaan idzhar syafawi

10. Carilah hukum bacaan ikhfa syafawi
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Data pemeriksaan hasil tes variabel X (Kemampuan membaca Al-Qur’an)

No Nama Kelas Tes Jumlah | Nilai akhir
Tulis | Lisan

1 | Susi Attamimi VIITA | 84 |90 174 87
2 | Nur Farika VIIIA | 81 83 164 82
3 | Ria Marcella VIIIA | 84 84 168 84
4 | Syafi Qotu’aidah VIITA |90 90 180 90
5 | Nira Azzahra VIIIA | 78 80 158 79
6 | Melani Puji Lestari | VIIIA | 80 80 160 80
7 | Isnaeni N. Q VIIIA | 79 81 160 80
8 | Tiara Stevika Dilla | VIII A | 82 84 166 83
9 | Fitriyani VIIIA | 82 88 170 85

10 | Tuipah VIIIA | 82 78 160 80

Adhe Auliani

11 | Insyira VIIIB | 83 81 164 82

12 | Ardho Ramdani VIIIB | 84 80 164 82

13 | Ikhsan Himawan VIIB | 77 79 156 78

14 | Khoerul VIIIB | 90 92 182 91

15 | Lily Amalia VIIB | 77 81 158 79

Nisa
16 | Halimatussa’diah VIIIB | 82 82 164 82
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17 | Mutiya VIIIB | 75 75 150 75
18 | Zaqi Bachtiar VIII B | 80 78 158 79
19 | Karimdi VIIIB | 78 80 158 79
20 | Sila Amelka Yunita | VIIIB | 80 84 164 82
21 | Feri Setiawan VIIIB | 74 78 152 76
22 | Vini Hapriani VIIIC | 90 86 176 88
VI
23 | Zahra Windi Juniar | C 78 86 164 82
24 | Yayah Holiyah VIlIIC | 83 85 168 84
25 | Novi Pranciska VIIIC | 84 82 166 83
26 | Saefuddin VIIIC | 81 83 164 82
27 | Salsabila Balqis VIIIC | 82 84 166 83
28 | Nala Maula VIIIC | 83 85 168 84
29 | Muhammad Fadzli VIIHC | 90 94 184 92
30 | Muhammad Arifin VIIIC | 85 89 174 87
Jumlah 2477
Rata-Rata 82,5
Nilai Tertinggi 92
Nilai Terendah 75




Data hasil belajar Al-Qur’an Hadits Siswa
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No Nama Kelas Nilai
1 | Susi Attamimi VIIA 85
2 | Nur Farika VIIA 86
3 | Ria Marcella VIIA 82
4 | Syafi Qotu’aidah VIIIA 89
5 | Nira Azzahra VIIA 81
6 | Melani Puji Lestari VIIA 85
7 | Isnaeni N. Q VIIIA 80
8 | Tiara Stevika Dilla VIIA 82
9 | Fitriyani VIIA 84
10 | Tuipah VIIIA 80
11 | Adhe Auliani Insyira VIl B 80
12 | Ardho Ramdani VIII B 83
13 | Ikhsan Himawan VIII B 77
14 | Khoerul VIII B 90
15 | Lily Amalia VIII B 81
16 | Nisa Halimatussa’diah VIII B 83
17 | Mutiya VIII B 81
18 | Zaqgi Bachtiar VIl B 79
19 | Karimdi VIII B 79
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20 | Sila Amelka Yunita VIII B 81
21 | Feri Setiawan VIII B 83
22 | Vini Hapriani VIIIC 85
23 | Zahra Windi Juniar VIIIC 81
24 | Yayah Holiyah VIl C 86
25 | Novi Pranciska VIl C 82
26 | Saefuddin VI C 83
27 | Salsabila Balqis VIl C 84
28 | Nala Maula VIl C 90
29 | Muhammad Fadzli VIl C 93
30 | Muhammad Arifin VIl C 85

Jumlah 2500

Rata-Rata 83,3
Nilai Tertinggi 93

Nilai Terendah

77
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